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ABSTRAK

Salman Al Farizi, Dr. M.F. Hidayatullah, S.H.l., M.S.l., S.Pd.l, 2022:
Preferensi Permodalan Nelayan Pada Pengambek Dan Perbankan Di Desa
Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember

Preferensi permodalan yaitu, selera, kesukaan atau kecenderungan hati
seseorang untuk meminjam modal kepada suatu pihak yang terkait. Nelayan adalah
suatu kelompok masyarakat yang hidupnya tergantung langsung pada hasil laut,
baik dengan cara melakukan penangkapan maupun budidaya. Pengambek adalah
orang yang memberikan modal kepada Nelayan, Nama lain dari Pengambek ini
adalah Tengkulak lkan. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak.

Fokus Penelitian yang diteliti dalam skripsi ini yaitu, 1) Bagaimana sistem
Permodalan oleh Nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten
Jember? 2) Bagaimana Preferensi Permodalan Nelayan pada Pengambek dan
Perbankan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember? 3) Apa
Hambatan dan Tantangan dalam Preferensi Permodalan Nelayan pada Pengambek
dan Perbankan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember?

Tujuan Penelitian ini adalah, 1) Untuk mengetahui Bagaimana sistem
Permodalan oleh Nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten
Jember. 2) Untuk mengetahui Bagaimana preferensi permodalan Nelayan pada
Pengambek dan Perbankan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten
Jember. 3) Untuk mengetahui apa saja Hambatan dan Tantangan dalam Preferensi
Permodalan Nelayan pada Pengambek dan Perbankan di Desa Puger Kulon
Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dan menggunakan jenis' penelitian lapangan. Lokasi ‘penelitian dilakukan di Desa
Puger Kulon, Kecamatan Puger, 'Kabupaten Jember. Penentuan subjek penelitian
sebagai informan dengan menggunakan Purposive dan metode pengumpulan data
dengan observasi, wawancara, dan*dokumentasi. Sedangkan analisis data yang
digunakan adalah dengan menggunakan reduksi data, penyajian, dan kesimpulan.
Adapun kebasahan data menggunakan teknik triangulasi sumber.

Penelitian ini menghasilkan: 1) Sistem permodalan yang dilakukan oleh
Nelayan ada 2 sumber, permodalan yang dilakukan secara pribadi dan yang kedua
dari modal Asing. 2) Nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten
Jember lebih berminat atau lebih tertarik melakukan peminjaman modal di
pengambek dan PNM Mekaar daripada Bank BRI. 3) Hambatan dan tantangannya,
yaitu jika tidak dengan meminjam modal kepada pengambek atau perbankan, maka
nelayan tidak bisa berangkat melaut dan jika sudah mendapatkan pinjaman dari
pengambek atau perbankan, nelayan harus bekerja lebih keras lagi agar hasil
tangkapan yang didapatkan bisa lebih banyak agar pendapataan nelayan lebih
banyak dan bisa mengangsur dana pinjaman yang telah didapatkannya.

Kata Kunci: Preferensi Permodalan, Nelayan, Pengambek, Perbankan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki wilayah kawasan pesisir yang sangat luas, kawasan
pesisir adalah kawasan yang berada disekitar pantai ke arah laut dan ke arah
darat. Dengan demikian kehidupan masyarakat pesisir berbeda dengan
masyarakat yang tinggal di daerah lain pada umumnya. Hal ini disebabkan
faktor lingkungan alam. Dengan kondisi seperti ini, memungkinkan
mempunyai kultur dan pengetahuan yang berbeda dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari mereka. Masyarakat yang tinggal di daerah pesisir pantai pada
umumnya bergantung dari sumber laut atau pencarian pokok sebagai nelayan.
Salah satu pemukiman nelayan terdapat di Desa Puger Kulon Kecamatan
Puger Kabupaten Jember mayoritas penduduknya bermata pencaharian
sebagai nelayan.”

Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam
operasi melakukan penangkapan ikan di laut. Bisa diartikan nelayan adalah
profesi atau orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dengan menggunakan kapal.
Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, disebuah permukiman yang
dekat dengan pantai. Mereka yang segala aktifitasnya berkaitan dengan

lingkungan laut.?

2 Bapak Hadi Sudarman, Wawancara, Jember, 3 Januari 2022
% Septi Rindawati, Strategi Peningkatan pendapatan Nelayan (Jawa Barat: CV. Media Sains
Indonesia, 2021), 12-13.



Kabupaten Jember juga kaya akan potensi kelautan dan perikanan.
Disisi selatan dari Kabupaten Jember dikelilingi oleh laut. Pantai yang banyak
terdapat kampong nelayan berada di Pantai Puger dan Payangan. Pantai Puger
terdapat Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang sering dikunjungi orang, bahkan
banyak pembeli dari luar kota. Pantai Payangan menghasilkan banyak ikan
juga, tetapi tidak terdapat Tempat pelelangan lkan (TPI). Sehingga hasil laut
dari nelayan banyak yang diolah terlebih dahulu terus dikirim atau dijual ke
luar daerah atau langsung di beli konsumen. Berbeda dengan Pantai Puger,
akan banyak pedagang besar yang datang membeli ikan ditengkulak ikan.’

Tengkulak ikan di daerah Puger lebih familiar disebut dengan
pengambek. Pengambek ini yang membantu nelayan untuk modal sehari-hari
nelayan. Sepulang nelayan dari laut maka ikan akan diantar atau disetorkan ke
pengambek, lalu pengambek akan menjual ikan yang didapat dari para nelayan
ke pedagang besar yang langsung dikirim keluar kota. Pengambek akan
membeli ikan dengan harga yang! ditentukan sendiri' oleh pengambek dan
praktek tersebut sudah berlangsung lama atau sudah bertahun-tahun.’

Pengertian dari pengambek memberikan modal untuk membantu
nelayan adalah pengambek bersedia memberikan pinjaman hutang kepada
nelayan agar bisa mempunyai modal untuk melaut dan membeli alat-alat atau
membenarkan kapal yang rusak hanya dengan syarat setiap hasil tangkapan

yang didapat oleh nelayan, harus disetorkan kepada pengambek yang

* Srikandi Bawaslu di Jawa Timur, Perempuan Yang (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019),
9-10.
> Ibid, 10.



bersangkutan atau pengambek yang telah memberikan pinjaman tersebut.®
Praktek tersebut memiliki sisi positif dan negatif untuk masing-masing pihak.
Sisi positifnya adalah bisa membangun hubungan simbiosis mutualisme antara
nelayan dan pengambek, karena tidak ada perjanjian tertulis bahwa nelayan ini
sudah dipinjami modal oleh pengambek, hanya syarat harus menyetorkan hasil
tangkapan hanya kepada pengambek yang telah meminjami modal saja.
Nelayan sendiri mempercayakan penuh ke pengambek untuk harga dari hasil
tangkapan ikannya, hal ini membuktikan bahwasannya praktek ini bisa
mempererat kepercayaan dan hubungan antara nelayan dan pengambek.
Negatif nya yaitu sering kali berdampak buruk pada nelayan, karena nelayan
sering kali dirugikan dengan harga yang dipatok oleh Pengambek yang
dimana harga tersebut jauh lebih rendah dari harga seharusnya dan juga tidak
boleh menyetor kepada pengambek lain yang berani pasang harga jauh lebih
tinggi selama masih terikat dengan hutang piutang yang belum lunas.’

Hasil penelitian ' yang . dilakukan' oleh' -peneliti saat melakukan
wawancara, data yang peneliti dapatkan adalah” bahawasannya masyarakat
pesisir Pantai Puger cenderung tidak mau rumit dalam perkara peminjaman
modal melaut. Dari 868 orang yang berprofesi sebagai nelayan di Desa Puger
Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember, pada tahun 2021, terdapat 30
orang melakukan kegiatan peminjaman modal melaut pada pengambek Hadi
Sudarman, 20 orang kepada PNM Mekaar, dan 8 orang kepada Bank BRI.

Sementara sisanya meminjam kepada pengambek lain dan modal pribadi. Hal

¢ Bapak Andik, Wawancara, Jember, 3 Januari 2022
" Bapak Hadi Sudarman dan Bapak Andik, Wawancara, Jember, 3 Januari 2022



tersebut bisa disimpulkan bahwa mayoritas nelayan di Pesisir Pantai Puger
memilih meminjam modal kepada pengambek. Dikarenakan ketika ingin
meminjam uang di Bank BRI, banyak persyaratan dan jaminan yang harus
mereka penuhi, dari mulai menyetorkan foto copy KTP dan persyaratan-
persyaratan tertulis lainnya. Akan tetapi ketika meminjam di pengambek tidak
perlu adanya persyaratan yang berarti dan bisa saling menguntungkan antara
nelayan dan pengambek meskipun tidak bisa dipungkiri ada juga dampak
negatifnya bagi nelayan. Kurangnya minat masyarakatnya terhadap daya tarik
Bank BRI menjadi salah satu faktor nelayan lebih memilih pengambek untuk
kegiatan peminjaman modal atau bisa dikatakan Daya Tarik pengambek lebih
besar daripada Bank BRI di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten
Jember.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengambil
judul penelitian “PREFERENSI PERMODALAN NELAYAN PADA
PENGAMBEK 'DAN 'PERBANKAN DI DESA PUGER KULON
KECAMATAN PUGER KABUPATEN JEMBER”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah ditetapkan diatas, maka dapat
ditetapkan fokus penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sistem Permodalan oleh Nelayan di Desa Puger Kulon
Kecamatan Puger Kabupaten Jember?
2. Bagaimana Preferensi Permodalan Nelayan pada Pengambek dan

Perbankan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember?



3. Apa Hambatan dan Tantangan dalam Preferensi Permodalan Nelayan pada
Pengambek dan Perbankan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger
Kabupaten Jember?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mengacu kepada masalah-masalah yang sudah

dirumuskan sebelumnya®. Berdasarkan fokus penelitian tersebut dapat di

ketahui tujuan penelitiannya adalah:

1. Untuk mengetahui Bagaimana sistem Permodalan oleh Nelayan di Desa
Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

2. Untuk mengetahui Bagaimana preferensi permodalan Nelayan pada
Pengambek dan Perbankan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger
Kabupaten Jember.

3. Untuk mengetahui apa saja Hambatan dan Tantangan dalam preferensi
permodalan Nelayan pada Pengambek dan Perbankan di Desa Puger
Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak
terutama bagi semua pihak yang terkait. Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru mengenai
sistem Permodalan yang dilakukan oleh engambek kepada nelayan di Desa

Puger kulon, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Dan penelitian ini

& Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (Jember:IAIN Jember
Press, 2020), 45.



diharapkan mampu memberikan gambaran lain kepada nelayan untuk bisa
melakukan sistem permodalan yang seharusnya mereka lakukan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan tambahan penjelasan dan
wawasan bagi peneliti mengenai bagaimana sistem Permodalan oleh
nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember dan
mengetahui apa saja faktor-faktor yang berperan dalam preferensi
permodalan nelayan pada pengambek dan perbankan di Desa Puger
Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember sesuai dengan teori-teori
yang sudah ada sebelumnya.
b. Bagi Masyarakat Puger Kulon, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi masyarakat
Puger Kulon, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember untuk lebih
berhati-hati-dan'bijak lagi dalam meminjam maodal kepada pengambek
untuk” bekerja. "Dan ‘memberikan informasi sebagai sumber untuk
bagaimana perbandingan saat melakukan transaksi permodalan yang
dilakukan oleh pengambek dan perbankan.
c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddigq Jember
Penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh
Mahasiswa/Mahasiswi ataupun pihak Lain untuk mencari informasi
dan pengetahuan mengenai sistem permodalan nelayan pada

pengambek dan perbankan di Puger Kulon, Kecamatan Puger,



Kabupaten Jember. Dan bisa memberikan tambahan informasi untuk
cara meminjam modal di perbankan.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah yaitu berisikan istilah-istilah yang penting yang ada di
dalam judul penelitian. Definisi istilah adalah kata atau gabungan kata yang
mengungkapkan konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang
tertentu.® Maka akan dikemukakan secara singkat pengertian istilah yang
terkandung dalam judul sebagai berikut:
1. Preferensi
Preferensi adalah kesukaan atau kecenderungan hati kepada
sesuatu. Preferensi juga diartikan sebagai pilihan suka atau tidak suka
terhadap suatu produk, barang, atau jasa yang dikonsumsi. Preferensi itu
dapat diartikan suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian kepada
orang dan bertindak terhadap orang. Aktifitas atau situasi yang menjadi
objek dari minat tersebut dengan disertai’ dengan perasaan senang atau
puas.
2. Permodalan
Modal adalah Modal dalam sistem ekonomi Islam diharuskan
terus berkembang agar sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jika
uang atau modal terhenti maka harta itu tidak akan mendatangkan manfaat
bagi orang lain, namun seandainya jika uang diinvestasikan dan

digunakan untuk melakukan bisnis maka uangtersebut akan

° Suyono, Rizka Amalia, Dewi Ariani, dan Arifa Luciandika, Cerdas Menulis Karya llmiah
(Malang: Gunung Samudera, 2015), 109.



mendatangkan manfaat bagi orang lain. modal bisa berupa uang,
barang, harta, dan lain-lain.

Permodalanadalah kegiatan yang dilakukan suatu pihak dengan
cara memberikan harta benda (uang, barang, dan jasa) yang nantinya
digunakan untuk menghasilkan sesuatu untuk menambah kekayaan.

3. Perbankan

Bank adalah badan usaha atau lembaga yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Perbankan adalah lembaga
keuangan yang menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito, atau
juga biasa dikenal sebagai tempat penukaran uang.

4. Pengambek

Pengambek adalah orang yang memberikan modal kepada
nelayan. Untuk 'membeli perlengkapan Nelayan seperti jala, petromax,
pancing, dan lain-lain. Bahkan juga untuk membeli“kebutuhan rumah
tangga. Nama lain dari pengambek ini adalah Tengkulak Ikan.
Pengambek ini membantu nelayan untuk modal sehari-hari nelayan.
Sepulang nelayan dari laut maka ikan akan diantar ke pengambek lalu
pengambek akan menjual ikan yang didapat dari nelayan ke Pedagang
Besar. Pengambek akan membeli ikan dengan harga yang ditentukan

sendiri oleh pengambek dan praktek tersebut sudah berlangsung lama.



5. Nelayan
Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan
penangkapan ikan dilaut. Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat
yang hidupnya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara
melakukan penangkapan maupun budidaya. Mereka pada umumnya
tinggal dipinggir pantai atau bisa juga diartikan sebagai orang yang
segala aktivitasnya berkaitan dengan lingkungan laut.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif.°
Adapun sistematika yang ada sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, fokus penelitian,
tujuan penelitian,~ manfaat 'penelitian,. ‘definisi. istilah, dan sistematika
pembahasan.
Bab Il: Kajian Pustaka
Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang mencantumkan
berbagai penelitian terdahulu, serta kajian teori yang menjelaskan tentang

preferensi permodalan pada nelayan dan pengambek, sebagai landasan teori.

Bab I11: Metode Penelitian

19 Tim Penyusun Pedoman Penulis Karya limiah, 48.
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Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan
keabsahan data.

Bab IV: Penyajian Data dan Analisis

Bab ini menjelaskan dan memaparkan tentang gambaran objek

penelitian, penyajian dan analisis data, serta pembahasan temuan.
Bab V: Penutup atau Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang inti atau kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan. Dan dari hasil kesimpulan tersebut peneliti akan memeberikan
saran-saran kepada pihak yang terkait. Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan

Daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran sebagai kelengkapan data skripsi.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari adanya duplikasi terhadap penelitian yang
dilakukan ini, maka penulis melakukan pengkajian terhadap karya-karya yang
ada. Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya. **  Hal itu dikarenakan penelitian mengenai
permodalan nelayan tidak pertama kali dilakukan. Sebelumnya telah ada
penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut, diantara penelitian yang sudah
dilakukan terdahulu adalah sebagai berikut:

1. Titin Puspitasari, “Peranan Koprasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
Mandiri Perkasa sejahtera Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Nelayan
Prigi Watulimo Trenggalek” (2019). Fakultas ekonomi dan Bisnis Islam,
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.

Dalam penelitian terdahulu ini membahas tentang-permodalan yang
diberikan oleh lembaga Koprasi untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat nelayan antara lain adalah membantu/meminjamkan modal
untuk usaha nasabah sehingga usaha nasabah bisa berkembang.*?

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh permodalan

1 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis lImiah, 45.

'2 Titin Puspitasari, “Peranan Koprasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Mandiri Perkasa
sejahtera Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Nelayan Prigi Watulimo Trenggalek™ (Skripsi,
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2018)

11
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yang terjadi di nelayan untuk membantu meringankan beban nelayan.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah peminjaman modal dilakukan oleh lembaga formal yaitu
Koprasi sementara peneliti peminjaman modal dilakukan oleh non formal
yaitu pengambek.

2. Rizky Muhartono dan Laili, “Hutang Sebagai Pengikat Hubungan
Nelayan dan Pengambek di Kabupaten jember Provinsi Jawa Timur”
(2019).

Dalam penelitian terdahulu ini membahas tentang hutang sebagai
pengikat hubungan nelayan dan pengambek. Salah satu strategi yang
dilakukan oleh nelayan untuk memenuhi kebutuhan modal adalah dengan
cara berhutang. Sumber hutang nelayan didapat dari pengambek. Nelayan
membutuhkan pengambek untuk menambah kekurangan modal untuk
membeli perahu, alat tangkap, dan pemasaran ikan. Pengambek menjadi
penolong, namun ikatan hutang membuat-nelayan: terikat dan tidak dapat
bebas menhentukan harga.*®

Persamaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti praktek tentang utang
piutang antara nelayan dan pengambek dan bagaimana pengaruhnya
kepada nelayan. Perbedaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah fokus penelitiannya berbeda. Penelitian

terdahulu berfokus pada utang sebagai pengikat hubungan nelayan dan

13 Rizky Muhartono dan Laili , “Hutang Sebagai Pengikat Hubungan Nelayan dan Pengambek di
Kabupaten jember Provinsi Jawa Timur” , Journal Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan,
Vol.13, No. 2, 2018, 239.
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pengambek, sementara peneliti berfokus pada preferensi permodalan yang
terjadi pada nelayan, pengambek, dan Perbankan.

3. Vreda enes, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Utang Piutang
Antara Nelayan dan Pengepul (Studi Kasus Pada Masyarakat Nelayan Di
Alasdowo Dukuhseti Pati)” (2019). Fakultas Syariah dan Hukum,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.

Dalam penelitian terdahulu ini membahas tentang transaksi utang
piutang di Desa Alasdowo Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati.
Sedangkan faktor-faktor yang melatarbelakangi adanya praktek tersebut
adalah mudahnya akses yang dijangkau yakni para pengepul yang
merupakan tetangga dekat, selain itu juga pihak debitur yang telah
diberikan syarat utang kepada pihak krediturnya menjelaskan hasil
tangkapan nelayan juga akan dijual kepada pihak pengepul.*

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang praktek utang piutang
yang terjadi di antara nelayan dan pengepul yang mempunyai sistem yang
sama. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

4. Jumal Erfan, “Peran Pengambek Sebagai Lembaga Keuangan Informal
Dalam sistem Perikanan Tangkap” (2019). Fakultas Pertanian Peternakan,

Universitas Muhammadyah Malang.

1 Vreda enes, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Utang Piutang Antara Nelayan dan
Pengepul (Studi Kasus Pada Masyarakat Nelayan Di Alasdowo Dukuhseti Pati)” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2017)
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Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang jasa pengambek
dalam hal pembiayaan operasional melaut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pola kerjasama antara pengambek dengan nelayan adalah dalam hal
biaya permodalan melaut. Hal itu dilakukan untuk mendukung aktivitas
nelayan dalam keberlanjutan usahanya. Namun konsekuensi dari pola
hubungan tersebut adalah nelayan harus melimpahkan sepenuhnya kepada
pengambek dalam hal penjualan ikan hasil tangkapan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola kerjasama antara pengambek dengan nelayan
adalah dalam hal biaya permodalan melaut, sedangkan kerjasama antara
pemilik kapal dengan calon nahkoda dan ABK adalah dengan cara
perekrutan dan juga inisiatif calon ABK."™

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang sistem pembiayaan
pengambek kepada nelayan di Sendang Biru Malang, yang sistemnya sama
dengan yang di-teliti oleh peneliti- di Desa-Puger Kulon Kecamatan Puger
Kabupaten Jember.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah tempat dilakukannya penelitian berbeda, jika peneliti
meneliti di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember,
sementara penelitian terdahulu ini penelitian dilakukan di sendang Biru
Malang. Dan juga dalam penelitian terdahulu ini meneliti juga mengenai

nelayan sekoci dan pengambek. Sementara penelitian yang dilakukan oleh

'3 Jumal Erfan, “Peran Pengambek Sebagai Lembaga Keuangan Informal Dalam sistem Perikanan
Tangkap” (Skripsi, Universitas Muhammadyah Malang, 2014)
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peneliti hanya berfokus pada permodalan nelayan oleh pengambek dan
Perbankan.

5. Wulandari, “Penentuan Harga lkan Berbasis Utang piutang Dalam
Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Kecamatan Watulimo Kabupaten
Trenggalek” “2020). Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Dalam penelitian terdahulu ini membahas tentang utang piutang
antara nelayan dan pengepul. Penelitian ini untuk mengetahui praktik
penentuan harga ikan berbasis utang-piutang antara pengepul dan nelayan
serta pandangan tokoh Nahdlatul Ulama terhadap praktik tersebut. Nelayan
yang memiliki utang terhadap pengepul, maka harga beli ikan akan lebih
murah dari pada nelayan yang tidak memiliki utang. Ketika nelayan yang
memiliki utang menjual ikan hasil tangkapannya, maka nelayan tersebut
harus menjual kepada pengepul yang diutanginya dengan harga beli lebih
murah dari' pada 'nelayan yang tidak “memiliki utang. Akan tetapi
penurunan harga beli ikan ini tidak ada kaitannya dengan pelunasan utang
dan ketika melakukan akad utang tidak ada perjanjian apapun melainkan
para pihak sudah mengerti kebiasaannya.®

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang bagaimana proses sistem

utang piutang yang terjadi antara nelayan dan pengepul/pengambek. Dan

18 Wulandari, “Penentuan Harga Ikan Berbasis Utang piutang Dalam Pandangan Tokoh Nahdlatul
Ulama Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek”, Journal of Islamic Business Law,
Vol.4, No. 3, 2020, 60.
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membahas efek kepada nelayan dari praktek utang piutang yang terjadi
antara nelayan dan pengepul/pengambek.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah kalau penelitian terdahulu meneliti berdasar Menurut
pandangan tokoh Nahdlatul Ulama kecamatan Watulimo. Sementara
peneliti meneliti tentang faktor yang menyebabkan kecenderungan nelayan
utang di pengambek daripada di Bank.

6. Siti Solekhah dan Zhunnuraini, “Praktek Pinjaman Modal Bersyarat
(Studi Kasus Masyarakat Nelayan di kelurahan Manggar)” (2020).
Sekolah Tinggi llmu Syariah (STIS) Hidayatullah Balikpapan.

Dalam penelitian terdahulu ini membahas tentang kurangnya modal
yang dimiliki oleh para nelayan untuk melaut, kemudian para nelayan
meminjam modal kepada pemasok ikan yang siap memberikan modal,
namun dengan syarat nelayan harus menjual hasil melaut kepada pemasok
ikan, jika pada-hasil melaut itu tidak'mencukupi untuk membanyar utang
atau modal, maka pemasok ikan memberi keringanan dengan menunggu
hasil melaut berikutnya. Pinjaman ini adalah pinjaman kepada para
nelayan yang kekurangan modal. Transaksi pinjaman modal ini adalah
pinjaman modal bersyarat, namun beliau mengakui bahwa pada praktik
pinjaman modal tersebut mengandung syarat yang diterima oleh kedua

pihak dengan suka rela.'’

7 siti Solekhah dan Zhunnuraini, “Praktek Pinjaman Modal Bersyarat (Studi Kasus Masyarakat
Nelayan di kelurahan Manggar)” , Journal Studi Keislaman, VVol.1, No. 2, 2020, 111.
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang permodalan yang terjadi
antara nelayan dan pengepul/pengambek. Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah tempat dilakukan
penelitian dan juga fokus penelitiannya berbeda antara penelitian terdahulu
dan penelitian yang dilakukan peneliti.

7. Dewi Arsilawati “Aksesibilitas Permodalan Nelayan Kecamatan Aluh
Aluh” (2020). Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin.

Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang permodalan
nelayan yang terjadi di Kecamatan Aluh Aluh, dalam penelitian ini
meneliti tentang bagaimana aksesibilitas permodalan nelayan di
Kecamatan Aluh Aluh. Dan menelitih tentang factor-faktor nelayan
memilih pada tengkulak, koprasi, dan Bank.*®

Persamaan. ' penelitian- terdahulu “ini . dengan penelitian yang
dilakukan " “peneliti “adalah sama-sama ~membahas* tentang proses
permodalan nelayan pada penadah, tengkulak, atau pengambek. Dan juga
sama-sama menggunakan metode penelitian Kualitatif Deskriptif.
Perbedaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah penelitian yang dilakukan peneliti ini adalah meneliti

sistem permodalan nelayan yang terjadi tidak hanya pada tengkulak,

% Dewi Arsilawati, “Aksesibilitas Permodalan Nelayan Kecamatan Aluh Aluh” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2018)
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penadah, atau pengambek saja, akan tetapi permodalan nelayan juga terjadi
oleh Koprasi dan Perbankan.

8. 'Yayang Hariani Putri, “Utang Piutang Bersyarat Antara Nelayan Dengan
Belantek  Perspektif Madzhab Syafi’l” (2020). Fakultas Syariah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dalam penelitian ini membahas tentang bahagimana mekanisme
dan tinjauan madzhab Syafi’i terhadap utang piutang bersyarat antara
nelayan dengan belantek di Desa Pengambengan Kecamatan Negara.
Penelitian menunjukan bahwa praktik utang piutang antara nelayan dengan
belantek dilakukan secara lisan tidak dicacat dengan prinsip saling
percaya, tidak ada jaminan, tidak ada batasan pengembalian utang dan bisa
di bayar dengan dicicil atau dengan lunas sekaligus. Rukun dan syarat
utang piutang telah terpenuhi, namun demikian penarikan manfaat serta
adanya utang piutang dengan syarat membuat utang piutang antara nelayan
dengan belantek di' Desa Pengambengan tidak .sah karena dilarang dalam
Hukum 1slam berkaitan dengan larangan dalam gardh.™

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang utang piutang yang
terjadi antara nelayan dengan pengambek. Dan dilakukan secara lisan tidak
dicatat dengan prinsip saling percaya, tidak ada jaminan, dan tidak ada

batasan pengembalian utang.

19 Yayang Hariani Putri, “Utang Piutang Bersyarat Antara Nelayan Dengan Belantek Perspektif
Madzhab Syafi’I”, Journal of Islamic Business Law, Vol.2, No. 4, 2018, 28.
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah tempat dilakukan penelitian dan juga Penelitian ini
termasuk jenis penelitian yaitu yuridis empiris dengan pendekatan
penelitian yang digunakan yaitu pendekatan yuridis sosiologis. Sementara
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.

9. Syahrul Aziz “Literasi Masyarakat Pesisir Dengan Praktek Utang
Piutang di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember”
(2021). Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Kiali
Haji Ahmad Siddiq Jember.

Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang praktek utang
piutang oleh masyarakat pesisir di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger
Kabupaten Jember. Dalam penelitian juga membahas bahwa masyarakat
pesisir Puger Wetan lebih memilih sumber permodalan non formal yaitu
kepada pengambek. Dibandingkan lembaga permodalan formal seperti
PNM Mekaar dan'Bank:2°

Persamaan penelitian terdahulu” dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang hutang piutang nelayan
yang terjadi di Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Dan sama-sama
membahas tentang kecenderungan nelayan memilih sumber permodalan di
pengambek daripada ke Bank.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti yaitu tempat dilakukannya penelitian berbeda desa meskipun di

20 Syahrul Aziz, “Literasi Masyarakat Pesisir Dengan Praktek Utang Piutang di Desa Puger Wetan
Kecamatan Puger Kabupaten Jember” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Ahamad
Siddiq Jember, 2021)
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Kecamatan yang sama. Untuk penelitian terdahulu ini dilakukan di Desa
Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember, sementara di penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dilakukan di Desa Puger Kulon Kecamatan
Puger Kabupaten Jember.

10. Sa’adah, “Minat Nelayan Terhadap Pembiayaan Modal Kerja Pada Bank
Syariah (Studi kasus di Desa Bawah Layung Kecamatan Kurau Kabupaten
Tanah Laut)” (2022). Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas
Islam Negeri Antasari Banjarmasin.

Dalam penelitian ini membahas tentang bagaiamana pembiayaan
modal pekerja nelayan oleh Perbankan Syariah. Hadirnya perbankan
syariah khususnya dalam pembiayaan modal kerja ditengah masyarakat
nelayan menjadi salah satu solusi untuk tetap bisa bertahan hidup dengan
usaha lain yang modalnya ditambah dari pembiayaan Bank Syariah. Dan
tujuan yang dilakukan peneliti saat meneliti fenomena ini adalah untuk
mengetahui bagaimana -minat:nelayan terhadap pembiayaan modal kerja
pada Bank Syariah serta faktor yang melatarbelakangi minat nelayan
terhadap pembiayaan modal kerja Bank Syariah.?

Persamaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang proses
pembiayaan modal nelayan dan juga sama-sama meneliti tentang faktor-

faktor yang melatarbelakangi nelayan untuk meminjam modal.

2! Sa’adah, “Minat Nelayan Terhadap Pembiayaan Modal Kerja Pada Bank Syariah (Studi kasus di
Desa Bawah Layung Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut)” (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin, 2022)
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

peneliti adalah perbedaan lembaga yang memberikan modal kepada

nelayan. Jika di penelitian terdahulu ini pembiayaan modal dilakukan oleh

Perbankan Syariah, untuk yang dilakukan peneliti pembiayaan modal

dilakukan oleh pengambek.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan penelitian terdahulu
Nama, dan
No Tahun Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penerbitan
1. | Titin “Peranan Tentang permodalan yang Sama-sama Peminjaman
Puspitasari, Koprasi diberikan oleh lembaga meneliti tentang modal
(2019). Simpan Koprasi untuk meningkatkan pengaruh dilakukan
Pinjam kesejahteraan masyarakat permodalan yang oleh lembaga
Pembiayaan | nelayan antara lain adalah terjadi di nelayan formal yaitu
Syariah membantu/meminjamkan untuk membantu Koprasi
Mandiri modal untuk usaha nasabah meringankan beban | sementara
Perkasa sehingga usaha nasabah bisa nelayan. peneliti
sejahtera berkembang peminjaman
Dalam modal
Meningkatk dilakukan
an oleh non
Kesejahtera formal yaitu
an Nelayan pengambek
Prigi
Watulimo
Trenggalek
2. | Rizky “Hutang Tentang hutang sebagai Sama-sama Fokus
Muhartono Sebagai pengikat hubungan nelayan meneliti praktek penelitiannya
dan Laili, Pengikat dan pengambek. Salah satu tentang utang berbeda.
(2019). Hubungan | strategi yang dilakukan oleh piutang antara Penelitian
Nelayan nelayan untuk memenuhi nelayan dan terdahulu
dan kebutuhan modal adalah pengambek dan berfokus
Pengambek | dengan cara berhutang. bagaimana pada utang
di pengaruhnya sebagai
Kabupaten kepada nelayan. pengikat
jember hubungan
Provinsi nelayan dan
Jawa pengambek,




22

Timur” sementara
Vreda enes, “Tinjauan | Tentang transaksi utang Sama-sama Fokus
(2019). Hukum piutang di Desa Alasdowo membahas tentang | penelitian

Islam Kecamatan Dukuhseti praktek utang yang

Terhadap Kabupaten Pati. piutang yang dilakukan

Praktek terjadi di antara oleh peneliti.

Utang nelayan dan

Piutang Pengepul yang

Antara mempunyai sistem

Nelayan yang sama.

dan

Pengepul

(Studi

Kasus Pada

Masyarakat

Nelayan Di

Alasdowo

Dukuhseti

Pati)”

Jumal Erfan, | “Peran Tentang jasa Pengambek Sama-sama Tempat
(2019). Pengambek | dalam hal pembiayaan meneliti tentang penelitian

Sebagai operasional melaut. Hasil sistem pembiayaan | berbeda, jika

Lembaga penelitian menunjukkan bahwa | pengambek kepada | peneliti

Keuangan pola kerjasama antara nelayan di Sendang | meneliti di

Informal pengambek dengan nelayan Biru Malang, yang | Desa Puger

Dalam adalah dalam hal biaya sistemnya sama Kulon

sistem permodalan melaut. dengan yang di Kecamatan

Perikanan teliti oleh peneliti Puger

Tangkap” di Desa Puger Kabupaten

Kulon Kecamatan | Jember,

Puger Kabupaten sementara

Jember. penelitian
terdahulu ini
penelitian
dilakukan di
sendang Biru
Malang. Dan
juga dalam
penelitian
terdahulu ini
meneliti juga
mengenai
nelayan
sekoci dan
pengambek.

Sementara




23

penelitian
yang
dilakukan
oleh peneliti
hanya
berfokus
pada
permodalan
nelayan oleh
pengambek
dan
Perbankan.
Wulandari, “Penentuan | Tentang utang piutang antara Sama-sama Kalau
(2020). Harga lkan | nelayan dan pengepul. meneliti tentang penelitian
Berbasis Penelitian ini untuk bagaimana proses | terdahulu
Utang mengetahui praktik penentuan | sistem utang meneliti
piutang harga ikan berbasis utang- piutang yang berdasar
Dalam piutang antara pengepul dan terjadi antara Menurut
Pandangan | nelayan serta pandangan tokoh | nelayan dan pandangan
Tokoh Nahdlatul Ulama terhadap pengepul/pengamb | tokoh
Nahdlatul praktik tersebut. ek. Dan membahas | Nahdlatul
Ulama efek kepada Ulama
Kecamatan nelayan dari Kecamatan
Watulimo praktek utang Watulimo.
Kabupaten piutang yang Sementara
Trenggalek terjadi antara peneliti
7 nelayan dan meneliti
pengepul/pengamb | tentang
ek. faktor yang
menyebabka
n
kecenderung
an nelayan
utang di
pengambek
daripada di
Bank.
Siti Solekhah | “Praktek Tentang kurangnya modal Sama-sama Tempat
dan Pinjaman yang dimiliki oleh para meneliti tentang dilakukan
Zhunnuraini, | Modal nelayan untuk melaut, permodalan yang penelitian
(2020). Bersyarat kemudian para nelayan terjadi antara dan juga
(Studi meminjam modal kepada nelayan dan fokus
Kasus pemasok ikan yang siap pengepul/pengamb | penelitiannya
Masyarakat | memberikan modal, namun ek. berbeda
Nelayan di | dengan syarat nelayan harus antara
kelurahan menjual hasil melaut kepada penelitian
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Manggar)” | pemasok ikan, jika pada hasil terdahulu dan
melaut itu tidak mencukupi penelitian
untuk membanyar utang atau yang
modal, maka pemasok ikan dilakukan
memberi keringanan dengan peneliti.
menunggu hasil melaut
berikutnya.

Dewi “Aksesibilit | Permodalan nelayan yang Sama-sama Penelitian
Arsilawati as terjadi di Kecamatan Aluh- membahas tentang | yang
(2018). Permodalan | Aluh, dalam penelitian ini proses permodalan | dilakukan

Nelayan meneliti tentang bagaimana nelayan pada peneliti ini

Kecamatan | aksesibilitas permodalan penadah, adalah

Aluh Aluh” | nelayan di Kecamatan Aluh- tengkulak, atau meneliti
Aluh. Dan menelitih tentang pengambek. Dan sistem
faktor-faktor nelayan memilih | juga sama-sama permodalan
pada tengkulak, koprasi, dan menggunakan nelayan yang
Bank Metode Penelitian | terjadi tidak

Kualitatif hanya pada
Deskriptif. tengkulak,
penadah,
atau
pengambek
saja, akan
tetapi
permodalan
nelayan juga
terjadi oleh
Koprasi dan
Perbankan.
Dewi “Aksesibilit | Tentang/bahagimana Sama-sama Tempat
Arsilawati as mekanisme dan tinjauan membahas tentang | dilakukan
(2018). Permodalan | madzhab Syafi’i terhadap utang piutang yang | penelitian

Nelayan utang piutang bersyarat antara | terjadi antara dan juga

Kecamatan | nelayan dengan belantek di nelayan dengan Penelitian ini

Aluh Aluh” | Desa Pengambengan pengambek. Dan termasuk
Kecamatan Negara. dilakukan secara jenis

lisan tidak dicatat penelitian

dengan prinsip yaitu yuridis

saling percaya, empiris

tidak ada jaminan, | dengan

dan tidak ada pendekatan

batasan penelitian

pengembalian yang

utang. digunakan
yaitu
pendekatan
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yuridis
sosiologis.
Sementara
peneliti
menggunaka
n metode
penelitian
kualitatif
deskriptif.
9. Syahrul Aziz | “Literasi Membahas tentang praktek Sama-sama Tempat
(2021). Masyarakat | utang piutang oleh masyarakat | meneliti tentang dilakukannya
Pesisir pesisir di Desa Puger Wetan hutang piutang penelitian
Dengan Kecamatan Puger Kabupaten nelayan yang berbeda desa
Praktek Jember. terjadi di meskipun di
Utang Kecamatan Puger kecamatan
Piutang di Kabupaten Jember. | yang sama.
Desa Puger Dan sama-sama Untuk
Wetan membahas tentang | penelitian
Kecamatan kecenderungan terdahulu ini
Puger nelayan memilih dilakukan di
Kabupaten sumber permodalan | Desa Puger
Jember” di pengambek Wetan
daripada ke Bank. | Kecamatan
Puger
Kabupaten
Jember,
sementara di
penelitian
yang
dilakukan
oleh peneliti
dilakukan di
Desa Puger
Kulon
Kecamatan
Puger
Kabupaten
Jember.
10. | Sa’adah, “Minat Tentang bagaiamana | Sama-sama Perbedaan
(2022). Nelayan pembiayaan modal  pekerja membahas tentang lembaga
Terhadap proses pembiayaan | yang
Pembiayaan | nelayan ~ oleh  Perbankan | modal nelayan dan | memberikan
Modal Syariah. juga sama-sama modal
Kerja Pada meneliti tentang kepada
Bank faktor-faktor yang | nelayan. Jika
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Syariah melatarbelakangi di penelitian
(Studi kasus nelayan untuk terdahulu ini
di Desa meminjam modal. | pembiayaan
Bawah modal
Layung dilakukan
Kecamatan oleh
Kurau Perbankan
Kabupaten Syariah,
Tanah untuk yang
Laut)” dilakukan
peneliti
pembiayaan
modal
dilakukan
oleh
pengambek.

Sumber: Data diolah Peneliti, 2022.

Data diatas menunjukkan bahwa adanya persamaan dan perbedaan
penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan. Disisi lain penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan Preferensi Permodalan
yang nelayan pada pengambek dan Perbankan. Dari semua pemaparan diatas,
perbedaan pokok penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian lainnya
adalah pada objek penelitiannya yang berbeda.

B. Kajian Teori

Kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
dasar pijakan dalam penelitian, pembahasan secara lebih luas dan mendalam
akan semakain memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permalahan
yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan

penelitian.?

22 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember
Press, 2020), 45.
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1. Kredit

Menurut pengertian nasional UU No. 7 Tahun 1992 Tentang
Perbankan, kredit adalah “Penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam-meminjam antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga, imbalan, atau pengambilan hasil keuntungan”.23

Bank dalam menjalankan usahanya akan selalu diminta untuk terus
tumbuh dan berkembang, terutama dari sisi kredit yang disalurkannya. Hal
tersebut karena kredit akan menghasilkan bunga yang nantinya menjadi
sumber pendapatan utama bagi Bank. Kredit dapat digolongkan menjadi
sembilan golongan, yakni: Berdasarkan jangka waktu, Sifat penggunaan,
Keperluan, Sifat penarikan, Sifat pelunasan, Valuta, Mode pembiayaan,
Lokasi Bank dan cara penarikan.**
a. Berdasarkan penggunaannya kredit dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:

1) Kredit Konsumtif, dimana sumber “pembayarannya umumnya
berasal dari gaji atau pendapatan lainnya bukan dari objek yang
dibiayainya.

2) Kredit Investasi, merupakan kredit yang diberikan oleh Bank
kepada debitur untuk penggandaan barang-barang modal yang

mempunyai nilai ekonomis lebih dari satu tahun.

2% Johanes Ibrahim Kosasi, Akses Perkreditan Dan Ragam Fasilitas Kredit Dalam Perjanjian
Kredit Bank (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), 3.

2% Arfan Rahcmadias Saputro, Susi Sarumpaet, dan Tri Joko Prasetyo, “Analaisa Pengaruh
Pertumbuhan Kredit, Jenis Kredit, dan Inflasi Terhadap Kredit Bermasalah”, Journal
Ekonomi, Keuangan, Perbankan dan Akuntansi, VVol.11, No. 1, 2019, 5.
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3) Kredit Modal Kerja, merupakan kredit yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan modal kerja yang biasanya habis dalam satu
siklus usaha. Kredit modal kerja ini, biasanya diberikan dalam
jangka pendek.

b. Berdasarkan Jangka Waktu

1) Kredit Jangka Pendek, kredit ini merupakan kredit yang diberikan
dengan jangka waktu maksimal satu tahun. Kredit tersebut
biasanya diberikan oelh bank untuk membiayai modal kerja
perusahaan yang memiliki siklus usaha dalam satu tahun.

2) Kredit Jangka Menengah, merupakan kredit yang diberikan
dengan jangka waktu antara satu tahun sampai tiga tahun

3) Kredit Jangkah Panjang, kredit yang jangka waktunya lebih dari
tiga tahun.

c. Berdasarkan Cara Penarikannya

1) Kredit Sekaligus, bisa disebut.dengan- aflopen credit merupakan
Kredit yang dicairkan sekaligus sesuai dengan plafon kredit yang
disetujui. Kredit tersebut bisa mencairkan secara tunai.

2) Kredit Bertahap, kredit yang pencairannya tidak sekaligus akan
tetapi dilakukan secara bertahap 2-4 kali pencairan dalam masa
kredit.

3) Kredit Rekening Koran, kredit yang menyediakan dananya

dilakukan melaui pemindahan bukuan.



29

d. Berdasarkan dari Sektor Usaha

1) Sektor Industri, kredit yang diberikan kepada nasabah yang
bergerak dalam sektor industry

2) Sektor Perdagangan, kredit ini diberikan kepada pengusaha yang
bergerak dalam bidang perdagangan, baik perdagangan Kkecil,
menengah, dan perdagangan besar.

e. Berdasarkan Dari Segi Jaminan

1) Kredit Dengan Jaminan, Kredit dengan jaminan merupakan jenis
kredit yang didukung dengan jaminan (agunan).

2) Kredit Tanpa Jaminan, merupakan kredit yang diberikan kepada
debitur tanpa dukungan dan jaminan.

f. Berdasarkan Dari Jumlahnya

1) Kredit UMKM, merupakan kredit yang diberikan kepada
pengusaha dengan skala usaha kecil.

2) Kredit'UKM, merupakan Kredit yang diberikan kepada pengusaha
dengan batasan antara Rp. 50.000.000,- dan tidak melebihi Rp.
350.000.000,- sehingga Bank dapat memberikan kepada pemohon
kreditnya.

3) Kredit Koorporasi, merupakan kredit yang diberikan kepada
debitur dengan jumlah besar dan diperuntukkan kepada debitur

besar (koporasi).”®

25 Zefreyenni dan Ira Ufi Yuliana, “Kebijakan Pemberian Kredit Terhadap Penetapan Jumlah
Kredit (Studi Kasus Pada Ued-Sp Amanah Sejahtera Sungai Buluh Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Bali)”, Journal Edik Informatika, Vol.1, No. 1, 2014,
73-74.
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g. Kebijakan Pemberian Kredit
Menurut Rifai, ketentuan kebijakan kredit perlu ditetapkan agar
setiap Bank memiliki dan menerapkan kebijakan kredit yang baik,
yang:

1) Mampu mengawasi potofolio kredit secara keseluruan dan
menetapkan stardart dalam proses pemberian kredit secara
individual.

2) Memiliki standar yang mengandung pengawasan intern pada
semua tahap proses perkreditan.?®

h. Prinsip- Prinsip Pemberian Kredit
Menurut Kasmir, Dalam melakukan penilaian Kriteria-kriteria
serta aspek penilaiannya tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-
ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standart penilaian yang harus
dilakukan oleh Bank untuk mendapatakan nasabah yang benar-benar
menguntungkan dilakukan-dengan analisis’5C, lyaitu:

1) Character, Suatu” keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-
orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya.

2) Capacity, Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam
bidang bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya.

3) Capital, untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat

laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) dengan

2 |bid, 74.
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melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, dan ukuran lainnya.

4) Colleteral, merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik
yang bersifat fisik maupun non fisik.

5) Condition, dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi
ekonomi dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai
sektor masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang ia
jalankan.’

2. Preferensi
Preferensi atau selera adalah sebuah konsep, yang digunkaan pada
sosial, khususnya ekonomi. Pengertian preferensi menurut pendapat
beberapa para ahli, sebagai berikut:
a. Kaotler
Mendefinisikan preferensi merupakan kesukaan

(kecenderungan hati) kepada sesuatu. Preferensi juga diartikan sebagai

pilihan ‘suka atau ‘tidak suka oleh seseorang terhadap suatu produk,

barang atau jasa yang dikonsumsi.
b. Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab
Mendefinisikan  preferensi itu dapat diartikan suatu

kecenderungan untuk memberikan perhatian kepada orang dan

27 Zefreyenni dan Ira Ufi Yuliana, “Kebijakan Pemberian Kredit Terhadap Penetapan Jumlah
Kredit (Studi Kasus Pada Ued-Sp Amanah Sejahtera Sungai Buluh Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Bali)”, Journal Edik Informatika, Vol.1, No. 1, 2014,
74-75
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bertindak terhadap orang. Aktifitas atau situasi yang menjadi objek
dari minat tersebut dengan disertai dengan perasaan senang atau puas.
c. Andi Mappiare
Mendefinisikan preferensi adalah suatu perangkat mental yang
terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian,
prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan
individu kepada suatu pilihan tertentu.?®
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
preferensi merupakan suatu pilihan, minat ketertarikan seseorang terhadap
suatu hal yang dianggap memberikan manfaat bagi dirinya. Menurut
Nugroho J. Setiadi, preferensi terhadap barang dan jasa dipengaruhi oleh
empat faktor®, yaitu:
a. Faktor-Faktor Kebudayaan
Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar
dari Kkeinginan :dan ‘perilaku ‘seseorang. Bila makhluk-makhluk
lainnya” bertindak “berdasarkan naluri, maka ‘perilaku manusia
umumnya dipelajari.
b. Faktor-Faktor Sosial
Kelompok sosial seseorang terdiri dari seluruh kelompok
yang mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung

terhadap sikap atau perilaku seseorang. Beberapa diantaranya

%8 Dompak Pasaribu, Kajian Kritis Terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Preferensi
Mahasiswa dalam Memilih Pembayaran Elektronik Non Bank (Surabaya: CV. Global Aksara
Pers, 2022), 16-17.

% Ibid, 17.
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kelompok primer, yang dengan adanya interaksi yang cukup
berkesinambungan seperti keluarga, teman, tetangga dan teman
sejawat. Kelompok sekunder, yang cenderung lebih resmi dan yang
mana interaksi yang terjadi kurang berkesinambungan. *
c. Faktor Pribadi
Faktor pribadi meliputi umur, pekerjaan, gaya hidup, dan
masih banyak lagi. Orang-orang dewasa biasanya mengalami
perubahan atau transformasi tertentu pada saat mereka menjalani
hidupnya. Dari sisi pekerjaan juga sering dijadikan tolak ukur faktor
penentu preferensi seseorang, seseorang yang memiliki pekerjaan
yang bagus akan memiliki minat yang lebih tinggi terhadap suatu
barang/jasa. Dari sisi gaya hidup juga mencerminkan sesuatu dibalik
kelas sosial seseorang.*
d. Faktor Psikologis
Faktor psikologis meliputi:
1) Motivasi, berasal dari “bahasa latin movere yang artinya
menggerakkan. Seorang konsumen tergerak membeli suatu
produk karena ada sesuatu yang menggerakkan. Proses

timbulnya dorongan sehingga konsumen tergerak membeli

%0 Dompak Pasaribu, Kajian Kritis Terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Preferensi
Mahasiswa dalam Memilih Pembayaran Elektronik Non Bank (Surabaya: CV. Global Aksara
Pers, 2022), 17-18.

! Dompak Pasaribu, Kajian Kritis Terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Preferensi
Mahasiswa dalam Memilih Pembayaran Elektronik Non Bank (Surabaya: CV. Global Aksara
Pers, 2022), 17-20.
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sesuatu produk itulah yang disebut motivasi. Sedangkan yang
memotivasi untuk membeli namanya motif.

2) Presepsi, didefinisikan sebagai proses dimana seseorang
memilih, mengorganisasikan, mengartikan, masukan informasi,
untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti dari dunia ini.

3) Proses belajar, menjelaskan perubahan dalam perilaku seseorang
yang timbul dari pengalaman.

4) Kepercayaan dan sikap, adalah suatu gagasan deskriptif yang
dimiliki seseorang terhadap sesuatu.*

Preferensi memiliki tujuan yang merupakan keputusan akhir dalam
proses pembelian untuk dapat dinikmati oleh konsumen sehingga dapat
mencapai kepuasan konsumen. ** Preferensi adalah kesukaan atau
kecenderungan hati kepada sesuatu. Preferensi juga diartikan sebagai
pilihan suka atau tidak suka terhadap suatu produk, barang, atau jasa yang
dikonsumsi.?* Preférensi itu. dapat diartikan 'suatu | kecenderungan untuk
memberikan ~perhatian  kepada orang dan bertindak- terhadap orang.
Aktifitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan
disertai dengan perasaan senang atau puas.

Maka Dari itu preferensi permodalan vyaitu, kesukaan atau
kecenderungan hati seseorang untuk meminjam modal kepada suatu pihak

yang terkait, misalnya dalam kasus yang diteliti oleh peneliti, tujuannya

%2 1bid, 20.

%% Dompak Pasaribu, Kajian Kritis Terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Preferensi
Mahasiswa dalam Memilih Pembayaran Elektronik Non Bank (Surabaya: CV. Global Aksara
Pers, 2022), 17-20.

% poerwadaminta W.J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 769.
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untuk melihat kecenderungan Nelayan untuk meminjam modal antara di
Perbankan atau di Pengambek besar mana.
3. Permodalan/Modal

Permodalan adalah dana untuk membelanjai operasional
perusahaan sehari-hari. Permodalan sangat berpengaruh bagi suatu
perusahaan, karena tanpa adanya permodalan perusahaan tidak bisa
menjalankan kegiatan operasinya. Tersedianya permodalan yang cukup
merupakan suatu syarat agar perusahaan dapat memenuhi kebutuhannya
dan melaksanakan kegiatan sehari-hari dengan lancar. Permodalan yang
berlebihan menunjukkan adanya dana yang tersedia tidak dipergunakan
secara efektif dalam kegiatan perusahaan. Sebaliknya, jika kekurangan
permodalan merupakan sebab utama kegagalan perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya. > Permodalan sendiri adalah kegiatan yang
dilakukan suatu pihak dengan cara memberikan harta benda (uang, barang,
dan jasa) yang' nantinya digunakan untuk menghasilkan sesuatu untuk
menambah kekayaan.

Permodalan dalam islam dapat diperoleh dari dua kemungkinan,
yang pertama yaitu berhutang (dayn dan gardh) dan yang kedua investasi
menggunakan akad syirkah.*® Jika permodalan dari harta pribadi maka
tidak perlu pembahasan lebih lanjut. Tetapi jika ingin menarik modal dari

pemilik lain, maka harus memahami hukum-hukum dayn, gardh, dan

% M. Paramita dan M. Zulkarnain, “Peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah Terhadap
Pemenuhan Kebutuhan Permodalan Usaha Mikro Kecil dan Menengah”, Jurnal Syarikah,
Vol. 4, No. 1, 2018, 74.

%€ Nurul Huda, Keuangan Publik Islami: Pendekatan Teoretis dan Sejarah (Jakarta: Karisma Putra
Utama, 2016), 239.
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syirkah terlebih dahulu. Permodalan Dengan Hutang, Dalam Bahasa Arab,
utang merupakan sesuatu yeng berada dalam tanggungjawab orang lain.
Dayn disebut juga sesuatu yang harus dilunasi atau diselesaikan. Menurut
Hanafiyah, dayn termasuk kepada al-milk. Utang dapat dikategorikan pada
al-Mal al-Hukmi: “sesuatu yang dimiliki oleh pemberi hutang, sementara
harta itu berada pada orang yang berhutang”. Selain itu, utang secara
bahasa juga dapat bermakna memberikan pinjaman. Al Dayn mensyaratkan
jangka waktu tertentu dalam pengembalian utang. Hal ini yang
membedakan dengan al-Qardh yang tidak mensyaratkan jangka waktu
tertentu dalam pengembalian utangnya.’

Menurut al-Mu’jam al-Wasid kata dayn adalah utang yang
bertempo, sedangkan gardh utang yang tidak bertempo. Hutang secara
terminologi adalah memeberikan harta kepada orang yang akan
memanfaatkannya dan mengembalikan ganti rugi dikemudian hari.
Adapun sebab dari utang ada 3, yaitu:

a. Utang Karena pertukaran (mu’awadhah). Ternyata utang dagang atau
kredit itu boleh, bisa karena jual beli dari akad ijarah.

b. Utang karena merusak barang orang lain (Itlaf). Misalnya merusak
mobil, motor, rumah orang lain itu ada tanggungan untuk

memperbaiki.

37 Choirunnnisak, “Utang Luar Negeri Indonesia Dalam Prespektif Ekonomi Syariah”, Journal
Islamic Banking, Vol. 4, No. 1, 2018, 41.
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c. Utang karena pinjaman (gardh). Contohnya pinjam uang kepada orang
lain.%®
Utang-piutang merupakan perjanjian antara pihak yang satu dengan
pihak yang lainnya. Karena rukun dari utang-piutang adalah harus adanya
ijab gabul, harus ada 2 pihak yang melaukan transaksi, dan harta yang
diutangkan.®® Adapaun adab dari utang-piutang antara lain:

a. Utang piutang dilakukan oleh orang berakal dan disaksikan oleh 2
orang saksi atau lebih. Jika utang tersebut dilakukan oleh sumber
utang yang bersifat formal biasanya tertulis sebuah perjanjian hitam di
atas putih dan bersegel materai.

b. Pihak yang meminjam hendaknya karena suatu keadaan yang
mendesak disertai niat dalam hati untuk membayarnya.

c. Pihak yang memberikan pinjaman hendaknya mempunyai niat yang
tulus untuk membantu dan menolong orang yang sedang mengalami
kesulitan.

d. Pihak 'yang berhutang apabila sudah “mampu “untuk membayar
hendaknya disegerakan untuk membayar hutangnya, karena apabila
pihak yang dipinjami lalai dalam pembayaran utangnya maka ia telah
melakukan perbuatan zalim.*

Perjanjian utang piutang termasuk ke dalam jenis perjanjian pinjam

meminjam, hal ini sebagaimana diatur dalam Bab Ketiga Belas Buku

38 H
Ibid, 41.
% |smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012),
173.
*Agus Rijal, Utang Halal Utang Haram Panduan Berutang Dan Sekelumit Permasalahan Dalam
Syariat Islam (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2018), 98.
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Ketiga. KUH Perdata. Dalam pasal 1754 KUH Perdata menyebutkan,
pinjam-meminjam adalah perjanjian dengan mana pihak yang satu
memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang
yang habis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang
belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan
keadaan yang sama pula.*!

Sementara, modal adalah sumber ekonomi diluar tenaga kerja yang
dibuat oleh manusia. Kadang-kadang modal dapat dilihat dalam arti uang
atau arti keseluruhan nilai daripada sumber daya ekonomi non manusia.
Modal adalah faktor yang disediakan diolah dan dikontrol dalam suatu
usaha.*? Dilihat dari cara dan lamanya perputaran modal dikenal adanya
modal tetap dan modal lancar. Jika dilihat dari fungsi bekerjanya modal,
dikenal dengan adanya modal tetap dan modal kerja. Investasi yang
ditanam sebagai modal usaha dapat berupa investasi untuk modal tetap,
modal lancar, 'atau modal kerja.- Investasi ‘modal tetap adalah investasi
untuk modal yang tidak “habis atau berangsur-angsur “turut serta dalam
proses produksi.*?

Ada beberapa pengertian modal dari para ahli yang perlu Anda

tahu, yaitu:

! Gatot Supramono, Perjanjian Utang Piutang (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 9.

*2 Freddy Huibert Jacob Panelewen, Wenny Tilaar, Jolanda Kitsia Juliana Kalangi, "Analisis
Permodalan dan Keuntungan Usaha Mikro Kecil Menengah Pada Rumah Makan (Studi
Kasus) Di Kota Manado", Jurnal Transdisiplin Pertanian (Budidaya Tanaman, Perkebunan,
Kehutanan, Peternakan, Perikanan), Sosial dan Ekonomi, Vol.16, No.2, 315.

*% Dedi Supriadi, Akses Permodalan (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2020), 2.
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a. Prof Bakker
Menurut prof. Bakker, modal adalah barang konkret yang ada
dalam rumah tangga perusahaan dan terdapat pada neraca debit.
Selain itu, daya beli atau pun nilai tukar barang yang tercatat di
neraca kredit juga dapat dikatakan sebagai modal.
b. Lawrence J. Gitman
Sedangkan menurut Lawrence J. Gitman, definisi modal
adalah pinjaman dalam jangka waktu tertentu yang perusahaan miliki,
dan juga segala hal yang berada pada bagian kanan neraca perusahaan
kecuali kewajiban yang saat ini.
c. Bambang Riyanto
Bambang Riyanto mengatakan bahwa yang disebut modal
yaitu hasil produksi yang digunakan kembali untuk melakukan
produksi selanjutnya. Kemudian, seiring perkembangannya definisi
modal lebih.diteKankan kepada'nilai; daya beli, dan juga kekuasaan
atau kemampuan untuk memanfaatkan barang-barang modal.
Menurut ahli ekonomi modal adalah kekayaan perusahaan
yang dapat digunakan untuk Kkegiatan produksi selanjutnya. Modal
merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh kuat dalam
mendapatkan  produktivitas atau output, secara makro modal

merupakan pendorong besar untuk meningkatkan investasi baik secara
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langsung pada proses produksi maupun dalam prasarana produksi,
sehingga mampu mendorong kenaikan produktivitas dan output.**

Modal dalam sistem ekonomi Islam diharuskan terus berkembang
agar sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jika uang atau modal
terhenti maka harta itu tidak akan mendatangkan manfaat bagi orang lain,
namun seandainya jika uang diinvestasikan dan digunakan untuk
melakukan bisnis maka uangtersebut akan mendatangkan manfaat bagi
orang lain, termasuk diantaranya jika ada bisnis yang berjalan maka
akan bisa menyerap tenaga kerja.*

Bambang Riyanto, mengemukakan 3 (Tiga) konsep pengertian
modal Kkerja, yaitu:

a. Konsep Kuantitatif
Konsep ini menitikberatkan pada kuantitas dana yang tertanam
dalam unsur-unsur aktiva lancar, aktiva ini merupakan aktiva sekali
berputar kembali dalam bentuk semula-atau dana yang tertanam dalam
aktiva akan dapat bebas lagi dalam jangka pendek. Jadi, menurut
konsep ini adalh keseluruhan jumlah aktiva lancar. Dalam pengertian
ini modal kerja sering disebut modal kerja Bruto atau Gross Working

Capital.

* Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2000), 17.

* Aswad, Kontribusi Pemikiran Ekonomi Islam Ibnu Khaldun dengan Pemikiran Ekonomi Modern

(Yogyakarta: Graha llmu, 2012), 112.
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b. Konsep Kualitatif
Pada pengertian ini konsep model kerja dikaitkan dengan
besarnya jumlah hutang lancar atau hutang yang segera harus dibayar.
Jadi, modal kerja menurut konsep ini adalah sebagai aktiva lancar yang
benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan
tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan
aktiva lancar diatas hutang lancarnya.
c. Konsep fungsional
Konsep ini  menitikberatkan pada fungsi dana dalam
menghasilkan pendapatan. Setiap dana yang digunakan dalam
perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan.
Aktiva lancar sebagian merupakan unsur modal kerja, walaupun tidak
seluruhnya.*®
Modal adalah aset untuk mendukung tugas sehari-hari organisasi.
Modal merupakan hal yang sangat persuasif bagi suatu organisasi, karena
tanpa modal organisasi tidak dapat’ melakukan ‘aktivitasnya. *’ Struktur
modal sangat penting untuk dipahami agar tau bagaimana kondisi baik dan
buruknya sistem keuangan yang ditentukan oleh struktur modal. struktur
modal adalah kombinasi dari hutang dan ekuitas yang digunakan untuk

membiayai proyek atau perusahaan.Struktur modal adalah campuran

6 Agus Zainul Arifin, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2018), 1-2.

*" M. Paramita dan M. Zulkarnain, “peran lembaga keuangan mikro syariah terhadap pemenuhan
kebutuhan permodalan usaha mikro kecil dan menengah” Jurnal Syarikah, Vol. 4, No. 1,
2018, 74.
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antara hutang, ekuitas yang dihasilkan secara internal, dan ekuitas baru.*®
Berikut adalah sumber modal , yaitu:
a. Modal sendiri (sumber internal)

Modal sendiri adalah yang berasal dari sumber internal adalah
modal atau dana yang dibentuk atau dihasilkan sendiri. Menurut
Mardiyatmo mengatakan bahwa modal sendiri adalah modal yang
diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri. Modal sendiri terdiri dari
tabungan, sumbangan, hibah, saudara, dan lain sebagainya.

b. Modal Asing (sumber eksternal)

Sumber eksternal adalah sumber modal yang berasal dari luar
atau orang lain. Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang
biasanya diperoleh dari pihak luar perusahaan seperti dari pinjaman.
Keuntungan modal pinjaman adalah jumlahnya yang tidak terbatas,
artinya tersedia dalam jumlah banyak.*® Berikut adalah sumber modal
asing yang bisa digunakan-oleh nelayan, antara lain:

1) Pengambek
Pengambek adalah orang yang memberikan modal kepada
nelayan. Untuk membeli perlengkapan nelayan seperti jala,
petromax, pancing, dan lain-lain. Bahkan juga untuk membeli
kebutuhan rumah tangga.® Nama lain dari pengambek ini adalah

tengkulak ikan. Pengambek ini membantu nelayan untuk modal

48 |
Ibid, 74.
9 Widhi Wicaksono, Ekonomi Islam Metode Hahslm (Sumatra Barat: Balai Insan Cendekia
Mandiri, 2020), 64.
> Arswendo Atmowiloto, DARAH NELAYAN (Jakarta: PT. Gramedia Jakarta, 1978), 24.
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sehari-hari Nelayan. Sepulang nelayan dari laut maka ikan akan
diantar ke pengambek lalu pengambek akan menjual ikan yang
didapat dari nelayan ke Pedagang Besar. Pengambek akan membeli
ikan dengan harga yang ditentukan sendiri oleh pengambek dan
praktek tersebut sudah berlangsung lama.>*

Pengambek berasal dari kata “ambe’an” yang berarti nafas.
Pekerjaan menjadi pengambek adalah pekerjaan yang kurang
diminati karena penghasilan tak menjanjikan, akan tetapi seiring
berjalannya waktu jasa pengambek sering dibutuhkan oleh karena
itu semakin banyak peminat pekerjaan ini karena dinilai dapat
memudahkan nelayan dalam permodalan.®

2) Perbankan

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat 'dalam' bentuk: kredit dan'atau bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan = taraf ‘hidup rakyat ‘banyak. Aktivitas
Perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat
luas yang dikenal dengan istilah didunia Perbankan adalah kegiatan
Funding. Pembelian dana dari masyarakat dilakukan oleh Bank
dengan cara memasang strategi agar masyarakat mau menanamkan

dananya dalam bentuk simpanan.

%! Srikandi Bawaslu di Jawa Timur, Perempuan Yang (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019),
9-1.

%2 Rizky Muhartono dan Nurlaili, “Hutang Sebagai Pengikat Hubungan Nelayan Dan Pengambe’
Di Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur”, Jurnal: Balai Besar Riset Sosial Ekonomi
Kelautan dan Perikanan, 2018, 242.
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Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya adalah menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito.
Kemudian, bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam
uang. Disamping itu, bank juga dikenal sebagai tempat untuk
melakukan peukaran uang, memindahkan uang, atau enerima
segala macam bentuk pembayaran dan setoran, seperti pembayaran
listrik, telepon, air, pajak, dan pembayaran lainnya. Menurut
Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan,
yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Aktivitas perbankan selalu berkaitan dengan bidang
keuangan. Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun
dana' dari ‘masyarakat -luas yang dikenal 'dengan istilah funding.
Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan
atau mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas.*

Pembelian dana dari masyarakat ini dilakukan oleh bank
dengan cara melakukan berbagai strategi agar masyarakat mau
menanamkan dananya dalam bentuk simpanan. Jenis simpanan
yang dapat dipilih olen masyarakat adalah seperti giro, tabungan,

sertifikat deposito, dan deposito berjangka. Agar masyarakat mau

>% Heri, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT Grasindo, 2019), 2.
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menyimpan uang di bank, maka pihak bank memberikan insentif
berupa alas jasa yang akan diberikan kepada si penyimpan. Balas
jasa tersebut dapat berupa bunga, bagi hasil, hadiah, voucer
belanja, pelayanan, atau balas jasa lainnya. Semakin tinggi balas
jasa yang diberikan bank, maka akan menambah minat msyarakat
untuk menyimpan uangnya.>*

Keuntungan utama dari bisnis perbankan (berdasarkan
prinsip konvensional) diperoleh dari selisih antara bunga simpanan
yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau
kredit yang disalurkan.”™ Adapun Bank yang memliki prinsip dasar
syariah, prinsip syariah yang diterapkan oleh Bank Syariah adalah
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah),
pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (Musyarakah),
prinsip  jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
(Murabahah), atau pembiayaan. barang modal berdasarkan prinsip
dewa murni tanpa pilihan (ljarah), atau dengan adanya pilihan
pemindahan kepelikian atas barang yang disewa dari pihak Bank
oleh pihak lain (ljarah wa igtinah).>® Disamping itu, perbankan
juga melakukan kegiatan jasa-jasa pendukung lainnya. Jasa-jasa ini
diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dan

menyalurkan dana, baik yang berhubungan langsung dengan

> 1bid, 2.

> 1bid, 2.

% Ade Onny Siagian, Lembaga-Lembaga Keuangan dan Perbankan (Sumatra Barat: CV Insan
Cendekia Mandiri, 2021), 7-8.
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kegiatan simpanan dan kredit maupun yang tidak langsung.
Perbankan melakukan beberapa kegiatan jasa, yaitu:
a) Jasa Pengiriman uang atau transfer

b) Jasa penagihan atau inkaso

c¢) Jasa Kliring

d) Jasa penjualan mata uang

e) Jasa penyimpanan dokumen (Safe Deposit Box)
f) Jasa cek wisata (Travellers Cheque)

g) Jasa kartu kredit (Bank Card)

h) Bank Draft

i) Letter of credit (L/C)

j) Bank Garansi dan Referensi Bank.”’

Fungsi Bank adalah sebagai perantara keuangan (financial
intermediaries) sebagai prasarana pendukung yang amat vital
untuk ‘'menunjang  kelancaran . perekonomian, dalam fungsinya
mentransfer dana-dana (loanable” funds) dari penabung atau unit
surplus (lenders) kepada peminjam (borrowers) atau unit defisit.>®
Kegiatan yang dilakukan oleh Bank sebagai lembaga keuangan

antara lain berupa:

57 Heri, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT Grasindo, 2019), 3-4.

%8 Johanes Ibrahim, Cross Default dan Cross Coleteral Sebagai Upaya Penyelesaian Kredit
Bermasalah (Bandung: Penerbit Aditama, 2004), 1.
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a) Menghimpun dana dari masyarakat atau penerima Kkredit
berupa menerima dana-dana yang berupa simpanan dalam
bentuk tabungan, deposito berjangka dan rekening giro

b) Menyalurkan dana dari masyarakat dalam bentuk kredit atau
sebagai lembaga pemberi kredit

c) Melancarkan transaksi perdagangan dan pembayaran uang
dalam valuta asing.*

Dari ketiga kegiatan utama bank sebagai lembaga
keuangan, kredit perbankan merupakan salah satu fasilitas Bank
konvensional yang telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
yang memerlukan dana.®® Adapun jenis-jenis perbankan dewasa ini
dapat ditinjau dari berbagai aspek, antara lain:

a) Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan No. 14 Tahun
1967, jenis perbankan menurut fungsinya terdiri dari Bank
Umum, Bank' Pembangunan, Bank Tabungan, Bank Pasar,
Bank Desa, Lumbung Desa, dan Bank ‘Pegawai. Namun
setelah dikeluarkannya Undang-Undang Pokok Perbankan No.
7 Tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan dikeluarkannya
Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998, maka jenis Perbankan
terdiri dari Bank Umum dan Perkreditan Rakyat. Adapun

pengertian Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat sesuai

% Johanes Ibrahim Kosasi, Akses Perkreditan Dan Ragam Fasilitas Kredit Dalam Perjanjian
Kredit Bank (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), 2-3.

80 M. Bahsan, Hukum Jaminan dan Jaminan Kredit Perbankan Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), 2.
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dengan Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998, Bank Umum
adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah, yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam
arti memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula
dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah.
Bank umum sering disebut sebagai Bank Komersil. Sementara
Bank Perkreditan Rakyat adalah Bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip
syariah, yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa lalu
lintas pembayaran artinya bahwa kegiatan BPR jauh lebih
sempit dibandingan dengan kegiatan yang dilakukan oleh
Bank Umum.**

b) Jenis '‘Bankyang -dilihat. dari- aspek 'kepemilikannya adalah
Bank milik pemerintah ‘adalahdimana baik akte pendirian
atapun modalnya dimiliki olen pemerintah sehingga
keuntungan yang dimiliki oleh Bank ini juga dimiliki oleh
pemerintah yang salah satu contohnya adalah Bank BRI, Bank
milik swasta Nasional adalah seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh swasta nasional dan akte pendirianya

pun dimiliki oleh swasta termasuk pembagian keuntungan

®! Heri, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT Grasindo, 2019), 7.
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yang salah satu contohnya adalah Bank BCA, Bank milik
koprasi adalah kepemilikan saham Bank ini dimiliki oleh
perusahaan yang berbadan hukum koprasi contohnya adalah
Bank Umum Koperasi Indonesia , Bank milik asing adalah
cabang dari Bank yang ada di luar negeri baik milik swasta
asing maupun pemerintah asing yang salah satu contohnya
adalah American Exspress Bank, dan terakhir Bank milik
campuran adalah kepemilikan saham Bank ini dimiliki oleh
pihak asing dan Swasta Nasional yang salah satu contohnya
adalah Inter Pacifik Bank.*

Jenis Bank dilihat dari aspek stratusnya dan kedudukannya,
yaitu Bank Devisa adalah Bank yang dapat melaksanakan
transaksi keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata
uang asing secara keseluruhan misalnya melakukan transfer
keluar negeri dan Bank Non Devisa adalah Bank yang belum
memiliki “izin “melakukan transaksi “sebagai Bank Devisa
sehingga tidak dapat melakukan transaksi seperti halnya Bank
Devisa.®®

Jenis Bank dilihat dari aspek cara menentukan harga, yaitu
Bank berdasarkan prinsip konvensional adalah dan Bank

berdasarkan prinsip syariah.®*

%2 Heri, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT Grasindo, 2019), 8.
%% Heri, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT Grasindo, 2019), 10.

% Ibid, 10.
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Keberadaan Bank merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dalam kegiatan perekonomian, dimana terdiri atas kegiatan
produksi, konsumsi, perdagangan, tabungan, investasi, dan lain
sebagainya. Ketiga kegiatan tersebut masing-masing melibatkan
adanya perputaran uang. Kebutuhan akan perputaran uang agar
kegiatan ekonomi dapat berjalan lancar disadari pemerintah
Indonesia, oleh karena itu selanjutnya didirikanlah lembaga
intermediasi yang disebut Bank.®

Bank memberikan pinjaman modal atau pinjaman kepada
pelaku bisnis, peminjam menerima tambahan modal dari Bank
untuk meningkat usaha. Oleh karena itu tanpa bantuan modal usaha
akan berjalan lambat dalam memperoleh kemajuan dan tentu saja
hal tersebut tidak diharapkan. Bank tidak hanya memenuhi
kebutuhan pelaku bisnis, baik bisnis biasa maupun menengah
keatas, namun: Bank'.telah- menyentuh lapisan masyarakat bawah,
mempergunakan Bank untuk memenuhi kebutuhannya dalam
menyempurnakan keinginanya yang bersifat konsumtif, produktif,
properti, pendidikan, asuransi, investasi, gadai, tabungan haji,
tabungan pension, dan lain-lain. Dan masyarakat lapisan atas
sebagai media untuk mempermudah kegiatan bisnis dan keperluan

lainnya.®®

65 Johanes Ibrahim Kosasi, Akses Perkreditan Dan Ragam Fasilitas Kredit Dalam Perjanjian
Kredit Bank (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), 2.

% Basaria Nainggolan, Perbankan Syariah di Indonesia (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2016),
1.
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Melihat luasnya keberadaan Perbankan dalam suatu negara,
sehingga dikatakan Perbankan adalah salah satu agen
pembangunan, sebagaimana tertera pada pasal 4 Undang-Undang
Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
menyatakan  “Perbankan  Indonesia  bertujuan menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah
peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.”67

Sistem keuangan dan Perbankan modern tampaknya telah
berusaha memenuhi kebutuhan manusia untuk mendanai
kegiatannya, bukan dengan dananya sendiri melainkan dengan
dana orang lain, baik dengan menggunakan prinsip penyertaan
dalam rangkah pemenuhan (equity financing) maupun prinsip
pinjaman dalam rangka kebutuhan pembiayaan (dept financing).®®

Pasal 4 ‘Undang-Undang RI No. 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan " di " atas,” memberikan suatu kesimpulan bahwa
Perbankan memiliki fungsi yang sangat penting dalam
perkembangan pembangunan suatu negara, karena Perbankan
merupakan sumber dana. Mengingat pentingnya fungsi Perbankan,
maka lembaga keuangan berupa Bank adalah lembaga yang syarat
akan pengaturan teknis pelaksanaan yang tertuang dalam berbagai

Peraturan Bank Indonesia (PBI). Aspek lain yang dapat dilihat dari

87 Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), 347.
%8 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Alvabet, 2002), 2.
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Perbankan konvensional menerapkan sistem bunga, sebagai
rangsangan dan balas jasa kepada nasabah. Sistem bunga ini
tentunya tidak sejalan dengan islam yang melarang riba. Namun
riba telah mengakar dalam kehidupan manusia sejak masa Arab
Jahiliyah.®®

Dalam ajaran islam sistem Perbankan secara tekstual tidak
terdapat dalam Al-Qur’an, namun prinsip-prinsip yang mengatur
tentang transaksi seperti jual beli (QS Al-Bagarah/2:275) dan QS
An-Nisa’/4:29, pelarangan riba (QS Ar-Rum/30:39), (QS Ali-
Imran/3:130), (QS - An-Nisa’/4:160-161), dan (QS Al-
Bagarah/2:275-281) = secara tegas dinyatakan.  Al-Qur’an
memberikan isyarat bagi manusia agar memakan makanan yang
baik, halal, dan tidak mengikuti langkah-langkah setan, tidak ada
unsur - Gharar, Maisyir, Bathil, Zalim, bahkan Al-Qur’an
mengajarkan prinsip. tolong-menolong. (QS Al-Maidah/5:2) dan
pelanggaran penahanan uang. Prinsip-prinsip ini tentunya perlu
diaktualisasikan sebagai sarana pengembangan ekonomi dan
kesejahteraan umat.”

4. Nelayan

Nelayan adalah suatu masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir

dengan mata pencaharian utama memanfaatkan sumber daya alam yang

% Basaria Nainggolan, Perbankan Syariah di Indonesia (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2016),
3.

70 Basaria Nainggolan, Perbankan Syariah di Indonesia (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2016),
4,
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terdapat di dalam laut baik itu berupa ikan, udang, rumput laut, kerang,
terumbu karang dan hasil kekayaan laut lainnya. Nelayan menurut
Departemen Kelautan dan Perikanan, nelayan adalah orang yang mata
pencahariannya melakukan penangkapan ikan dilaut. Nelayan adalah
sekelompok orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam operasi
melakukan penangkapan ikan dilaut. Nelayan adalah suatu kelompok
masyarakat yang hidupnya tergantung langsung pada hasil laut, baik
dengan cara melakukan penangkapan maupun budidaya. Mereka pada
umumnya tinggal dipinggir pantai atau bisa juga diartikan sebagai orang
yang segala aktivitasnya berkaitan dengan lingkungan laut.”* Nelayan
dibedakan menjadi 3 kelompok, yaitu:
a. Nelayan Buruh adalah Nelayan yang berkerja dengan alat tangkap
milik Nelayan lain.
b. Nelayan Juragan adalah Nelayan yang memiliki alat tangkap yang
dioperasikan oleh'orang lain.
c. Nelayan Perorangan adalah ‘Nelayan 'yang memiliki alat tangkap
sendir, dan dalam pengoprasiannya tidak melibatkan orang lain."
Masih banyak nelayan yang menggunakan peralatan yang
sederhana dalam menangkap ikan, terutama nelayan di negara-negara

berkembang seperti di Asia Tenggara atau Afrika. Sementara nelayan di

™ Septi Rindawati, Strategi Peningkatan pendapatan Nelayan (Jawa Barat: CV. Media Sains
Indonesia, 2021), 12-13.
" 1bid, 13.
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negara-negara maju biasanya menggunakan peralatan modern dan kapal
yang besar yang dilengkapi teknologi canggi.”

Pada umumnya nelayan melaut 5-6 jam dalam satu kali perjalanan.
Ikan hasil laut yang mereka dapatkan berupa ikan lemuru dan sebagian
ikan lain berupa ikan layur, manyung, keong laut, lobster, kuniran, dan
putihan. Dikawasan pantai Indonesia masih terdapat puluhan atau bahkan
ratusan nelayan yang bekerja setiap harinya mencari ikan dengan
menggunakan perahu tradisional. Mereka mencari ikan untuk mencukupi

kebutuhan hidupnya.”™

® T Puji Rahayu, Ensiklopedia Profesi Nelayan (Semarang: ALPRIN, 2019), 28.
™ Ibid, 29-30.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Dalam meneliti preferensi permodalan nelayan pada pengambek dan
Perbankan ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data, wawancara,
observasi, dan dokumentasi dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan Kualitatif Menurut Creswell adalah jenis penelitian yang
mengeksplorasi dan memahami makna di sejumlah individu atau sekelompok
orang yang berasal dari masalah sosial. Penelitian kualitatif secara umum
dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah,
tingkah laku, konsep atau fenomena, masalah sosial, dan lain-lain. Salah satu
alasan mengapa menggunakan pendekatan kualitatif adalah pengalaman
peneliti dimana metode ini dapat menemukan dan memahami apa yang
tersembunyi dibalik fenomena yang kadangkala merupakan suatu yang sulit
untuk dibalik fenomena yang kadangkala merupakan suatu yang sulit untuk
dipahami.”

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dikarenakan untuk bisa
melakukan pendekatan langsung ke lapangan, guna mengetahui fenomena
nyata yang terjadi dilapangan khususnya untuk mengetahui Preferensi
Permodalan Nelayan pada Pengambek dan Perbankan yang terjadi di Desa

Puger Kulon, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember.

7> John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset Memilih diantara Lima Pendekatan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 45.
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B. Lokasi Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger
kabupaten Jember. Peneliti memilih penelitian disini karena peneliti tertarik
dengan keunikan sistem permodalan yang dilakukan. Di Desa Puger Kulon
Kecamatan Puger Kabupaten Jember ini adalah kampung nelayan yang
dimana pengambeknya mempunyai cara yang unik dalam hal mengatur sistem
permodalan yang mereka lakukan kepada nelayan. Dan nelayan juga memilih
meminjam modal di pengambek daripada di Perbankan.
C. Subjek Penelitian
Pada tahap ini, peneliti akan menentukan beberapa informan, yaitu
orang-orang yang memberikan informasi terkait masalah penelitian. Informan
yang diperlukan adalah empat orang. Berdasarkan uraian di atas maka yang
dijadikan informan antara lain yaitu:
1. Nelayan
Yang akan ' menjadi. informan. perihal ' yang bersangkutan saat
peminjaman modal kepada pengambek yang akan di teliti oleh peneliti.
Dan yang akan memberikan informasi mengenai untuk keperluan apa saja
modal yang telah diberikan oleh pengambek.
2. Pengambek
Yang akan menjadi informan perihal sistem permodalan yang
dilakukan kepada nelayan. Dan yang akan memberikan informasi terkait
bagaimana persyaratan yang di berikan kepada nelayan agar bisa mendapat

pinjaman modal dari pengambek.



S7

3. Pegawai Bank BRI

Yang akan menjadi informan perihal mengapa nelayan masih
kurang kesadaran untuk meminjam modal di bank. Dan yang akan
memberikan informasi mengenai faktor apa yang menyebabkan Perbankan
masih kurang bersosialisasi dengan nelayan dan meyakinkan nelayan
untuk berhutang di Bank.

4. Pegawai PNM Mekaar
Yang akan menjadi informan perihal mengapa nelayan memilih berhutang
kepada PNM Mekaar.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut, yaitu observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati-objek penelitian secara langsung. Hal itu bertujuan
untuk memperolah hasil yang akurat karena peneliti dapat menyaksikan,
memahami, serta memperhatikan objek dari dekat. Observasi dianggap
sebagai sala satu cara yang paling akurat dalam memperoleh informasi dan
telah banyak bantuannya terhadap rencana penelitian.”

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif.

Dalam observasi ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati,

76 John Suprihanto dan Lana Prihanti Putri, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2021), 87.
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tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Adapun yang akan

diamati oleh peneliti meliputi:

a. Sistem Permodalan yang dilakukan oleh Pengambek kepada Nelayan
di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember

b. Menemukan Hambatan dan Tantangan apa saja yang berperan dalam
Preferensi Permodalan Nelayan pada Pengambek dan Perbankan yang
terjadi di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

c. Alasan mengapa pengaruh Pengambek lebih besar daripada Perbankan
dalam sistem permodalan Nelayan.

2. Wawancara

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang
bisa dilakukan dengan tatap muka yang dimana salah satu pihak berperan
sebagai interviewer dan pihak lainnya berperan sebagai Interviewee
dengan tujuan tertentu, misalnya untuk mendapatkan informasi atau
mengumpulkan-data. Interviewer menanyakan'sejumlah pertanyaan kepada
interviewee untuk mendapatkan jawaban.”’

Teknik yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara
Semiterstruktur, yaitu wawancara yang termasuk dalam kategori dept
interview dengan pelaksanaan yang lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan
terlebih dahulu, akan tetapi pelaksanaannya lebih bebas, dalam arti tidak

menutup kemungkinan untuk muncul pertanyaan baru yang lebih relevan.

" Fadhallah, WAWANCARA (Jakarta Timur: UNJ Press, 2020), 2.
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Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan
Nelayan, Pengambek dan Pegawai Perbankan untuk bisa mendapatkan
data berdasarkan tujuan penelitian. an data yang dihasilkan akan digunakan
sebagai bahan analisis peneliti. Adapun wawancara yang akan ditanyakan
oleh peneliti, yaitu:

a. Mengenai bagaimana sistem permodalan yang dilakukan oleh
Pengambek kepada Nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger
Kabupaten Jember.

b. Mengenai faktor yang mengakibatkan nelayan lebih percaya
meminjam modal kepada Pengambek daripada di Bank.

c. Mengenai hambatan dam tantangan yang membuat nelayan enggan
meminjam modal di Bank BRI dan memilih meminjam modal kepada
pengambek.

Dokumentasi

Dalam ‘mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan inilah
kita telah " menggunakan metode = dokumentasi. “ Dokumentasi yang
dimaksud disini adalah dokumentasi berupa foto atau video yang
menggambarkan proses penelitian berlangsung.

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memperoleh iformasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen
yang ada pada subjek/responden atau tempat. Dokumen bisa berbentuk
gambar, tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang. Bentuk

dokumen bisa dalam bentuk dokumen pribadi, surat pribadi, atau
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autobiografi, dan dokumen resmi berupa surat keputusan, memo, surat
intruksi, dan surat bukti kegiatan yang dikeluarkan oleh instansi tertentu.’
Adapun data yang akan didokumentasikan oleh peneliti, yaitu:
a. Kehidupan dari sektor Ekonomi dari salah satu Nelayan dan
Pengambek.
b. Sistem permodalan yang dilakukan oleh Pengambek dan Nelayan di
Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember.
E. Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan tekhnik analisis data Miles dan
Haberman yang terdiri atas tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Analisis data Miles dan Huberman dalam
penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data yang
digunakan berorientasi pada pendekatan deskriptif kualitatif, proses analisis
data dimulai dengan proses menelaah seluruh-data.yang didapat dari berbagai
sumber selama peneliti di lapangan, yaitu hasil wawancara, pengamatan yang
sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi,
gambar, foto, dan sebagainya.”® Dengan demikian teknik analisis data yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah:

’® Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam Prespektif
Kualitatif (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV. BUDI UTAMA, 2020), 59.

™ Matthew B. Miles, A. M Huberman and Saldana, A Methods Sourcebook (United States of
Amerika: SAGE Publications, 2014), 187-190.
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1. Reduksi Data (Reduction)

Dalam mereduksi data, peneliyi akan dipadu oleh tujuan yang
hendak dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu, jikalau peneliti saat melakukan penelitian
menemukan segala sesuatu yang dianggap unik, tidak dikenal, belum
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian dalam
melakukan reduksi data.

2. Penyajian Data (Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat ditampilkan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
dan sejenisnya. Yang palingsering digunakan untuk penyajian data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Peneliti diharapkan dari awal dapat memahami arti dari berbagai
hal yang ditemui sejak awal penelitian, dengan demikian dapat menarik
kesimpulan'~ yang ' “terus - dikaji. .dan ‘diperiksa seiring dengan
perkembangan penelitian yang dilakukan.

3. Menarik kesimpulan/verifikasi

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti
menjadi jelas dan berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis,

atau teori. Dan data-data yang sudah dideskripsikan disimpulkan secara
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umum. Kesimpulan yang digunakan merupakan kesimpulan kredibel
yang dapat digunakan.

F. Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang dipergunakan dalam penelitian ini artinya
teknik triangulasi. Triangulasi artinya teknik investigasi keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau menjadi pembanding terhadap data itu. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan Triangulasi Teknik. Peneliti melakukan pengecekan yang akan
terjadi penelitian dengan teknik pengumpulan data yang tidak sama yaknik
observasi serta wawancara sebagai akibatnya taraf kepercayaan dapat valid.*

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber yaitu untuk menguji
data yang sudah didapat oleh peneliti, sudah valid atau sesuai belum dengan
data yang peneliti cari untuk penelitiannya. Sehingga, data yang sudah di
dapat perlu diuji _menggunakan triangulasi untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dan sepertiyang.diinginkan.

G. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam tahap ini peneliti mulai menyusun rangkaian penelitian mulai
dari penentuan tema dan melihat fenomena yang sedang terjadi sebelum
nantinya terjun langsung ke lapangan. Mencari permasalahan dan latar
belakang atas permasalahan tersebut. Dalam tahap ini juga peneliti mulai

mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian.

8 Endang Widi Winarmi, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, PTK, R&D,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 183.
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Peneliti telah menemukan fenomena mengenai preferensi permodalan
Nelayan pada Pengambek dan Perbankan di Desa Puger Kulon Kecamatan
Puger Kabupaten Jember. Dalam tahap ini juga peneliti mulai mempersiapkan
perlengkapan-perlengkapan penelitian. Dan mulai menentukan lokasi dan
subjek penelitian, yang dimana penelitian akan dilaksanakan di Desa Puger
Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember dengan dengan mengangkat judul
“Preferensi Permodalan Nelayan Pada Pengambek dan Perbankan di Desa
Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember”. Peneliti juga mengurus
surat perizinan penelitian.

1. Tahap Penelitian Sebenar-benarnya dan Analisis Data
Dalam tahap ini peneliti mulai terjun langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan data dengan alat yang sudah disediakan baik itu secara
tertulis, rekaman, maupun dokumentasi. Selanjutnya data tersebut akan
diolah sedemikian rupa sehingga mampu memberikan informasi yang
akurat kepada peneliti.
2. Tahap Penulisan Laporan
Dalam tahap ini peneliti melakukan tahap akhir dari penelitian
yaitu penulisan laporan berdasarkan data dan informasi yang sudah
didapatkan dan sudah di analisis. Dimana laporan tersebut nantinya akan

dijadikan suatu hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Letak dan Keadaan Geografis

Desa Puger Kulon terletak di Kecamatan Puger, Kabupaten
Jember. Letak geografis Desa Puger Kulon yakni berjarak 37 Km dari
Kota Jember dan berada pada posisi sebelah selatan dari pusat Kota
Jember. Kondisi geografis Desa Puger Kulon berada di daerah pesisir yang
terletak pada ketinggian antaa 0-20 meter diatas permukaan laut, yang
menyebabkan sebagian besar warganya bermata pencaharian sebagai
Nelayan. Kota Puger merupakan Kecamatan Puger yang merupakan
bagian dari wilayah Kabupaten Jember. Kecamatan Puger mempunyai luas
wilayah 149.00 Km dengan ketinggian rata-rata 12 m dari atas permukaan
laut. Kecamatan Puger terdiri dari 12 desa yaitu: Wringin Telu,
Purwoharjo,, Mojomulyo, Puger Kulon, Puger Wetan, Mojosari, Grenden,
Kasiyan,. Mlokorejo, 'Wonosari, ' Jambearum, ' Bagon. Seluruh Desa
berkualifikasi Desa Swadaya. Batas wilayah Kecamatan Puger adalah:
a. Sebelah Utara: Kecamatan Balung
b. Sebelah Timur : Kecamatan Wuluhan

Sebelah Barat : Kecamatan Gumuk Mas

o

o

Sebelah Selatan : Samudra Hindia
Kecamatan Puger memiliki beberapa wilayah pemerintahan desa,
dimana dua diantaranya adalah Desa Puger Wetan dan Desa Puger Kulon

yang merupakan wilayah dengan potensi dominan perikanan laut.

64
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Kampung Nelayan yang berada di Desa Puger Wetan berada dikawasan
tepi Sungai Bedadung, sedangkan Kampung Nelayan yang berada di Desa
Puger Kulon berada di kawasan tepi Sungai Besini dan Bedadung. Kedua
kampung Nelayan tersebut dibatasi oleh kawasan Tempat Pelelangan Ikan
(TPI) Puger yang terletak di tepi muara kedua sungai tersebut menuju
Samudera  Hindia. Desa Puger Kulon ini terletak berdampingan dengan
desa Puger Wetan. Desa ini juga berada kurang lebih 30 km dari pusat
Kota Jember kearah selatan. Luas Desa Puger Kulon sekitar 388.800mz2.
Desa Puger Kulon areal persawahan luasnya 6,955m?2 dan areal ladang
21,394m2. Di desa Puger kulon ini selain memiliki pesisir juga memiliki
tambak. Secara administratif batas desa Puger Kulon adalah:
a. Sebelah Utara  : Desa Grenden
b. Sebelah Selatan : Samudera Hindia
c. Sebelah Barat : Desa Mojosari
d. Sebelah Timur | DesaPuger Wetan
2. Gambaran Umum Penduduk Desa Puger Kulon
a. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger
Kabupaten Jember berdasarkan pada Data Kependudukan Dalam
Angka Semester | Tahun 2021 penduduk Desa Puger Kulon

berjumlah 17.069 yang tersebar di 6 Dusun. Dibawah ini tersaji
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informasi Desa Puger Kulon mengenai jumlah penduduk menurut
jenis kelamin yang tinggal di wilayah dusun tertentu.®

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. | Penduduk Perempuan | 7.910
2. Penduduk Laki-laki 9.159

Jumlah 17.069
Sumber: Data Kependudukan Desa Puger Kulon Dalam Angka Semester |
Tahun 2021

Berdasarkan data diatas penduduk laki-laki lebih
mendominasi. Tercatat bahwa penduduk laki-laki lebih banyak
dengan jumlah 9.159 jiwa sedangkan penduduk perempuan berjumlah
7. 910 jiwa. Rasio Jenis kelamin menunjukkan perbandingan
banyaknya jumlah penduduk berdasarkan jenis kelaminnya pada
waktu tertentu. Rasio jenis kelamin ini dinyatakan dalam banyaknya
penduduknya laki-laki per 100 penduduk perempuan. Informasi
tentang ' rasio. jenis ' kelamin. Desa Puger ' Kulon disajian menurut

Kelompok Umur sebagai berikut:*

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur

No. | Usia | Jumlah
1. | 04 735

2. | 59 | 1.182
3. [10-14 | 1.319
4, |15-19 | 1.322
5. 120-24 | 1.345
6. |25-29 | 1.208
7. | 30-34 | 1.164

81 Data Kependudukan Desa Puger Kulon Dalam Angka Semester | tahun 2021.
82 Data Kependudukan Desa Puger Kulon Dalam Angka Semester | tahun 2021.



8. | 35-39 | 1.344
9. |40-44 | 2.218
10. [ 45-49 | 1.184
11. | 50-54 | 1.127
12. | 55-59 | 988
13. | 60-64 | 760
14. | 65-69 | 524
15. | 70-74 | 345
16. | >=75 | 304
Jumlah 17.069
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Sumber: Data Kependudukan Desa Puger Kulon Dalam Angka Semester |

Tahun 2021

Berdasarkan data penduduk yang dilihat berdasarkan usianya,

dapat ditarik kesimpulan, bahwasannya penduduk dengan umur 40-44

Tahun mendominasi di Desa Puger Kulon ini. Kelompok umur

tersebut masih merupakan kelompok umur produktif untuk bekerja.

Hal tersebut terbukti dengan masih banyaknya penduduk di Puger

Wetan yang bekerja sebagai nelayan dan mereka masih aktif bekerja.

Dibawah ini adalah jumlah penduduk menurut jenis pekerjaan

sebagai berikut;®®

8 Data Kependudukan Desa Puger Kulon Dalam Angka Semester | tahun 2021.



Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan

Tabel 4.3

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1. Nelayan 868
2. Petani 414
3. Buru Tani 49
4. PNS 71
5. Wiraswasta 3.224
6. Karyawan 198
7. Buruh Harian Lepas 37
8. Perdagangan 227
9. | Mengurus Rumah Tangga | 3.413
10. Pelajar/Mahasiswa 2.218
11. Belum/Tidak Bekerja 4.214
12. Lain-lain 2.136

Jumlah 17.069
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Sumber: Data Kependudukan Desa Puger Kulon Dalam Angka Semester |
Tahun 2021

Berdasarkan Data Penduduk menurut pekerjaan diatas, dapat

diambil kesimpulan bahwa di Desa Puger Kulon masyarakat yang

bekerja sebagai nelayan terdapat 868 orang. Selain itu juga terdapat

Wiraswasta dengan jumlah 3.224 yang menjadi pekerjaan pertama

terbesar di Desa Puger Kulon.

Dibawah ini adalah; jumlah- penduduk ;menurut Pendidikan

terakhir sebagai berikut:®

8 Data Kependudukan Desa Puger Kulon Dalam Angka Semester | tahun 2021.
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Tabel 4.4
Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Terakhir

No | Pendidikan Terakhir | Jumlah

1. | Belum Sekolah 3.828

2. | Belum Tamat SD 1.974

3. | Tamat SD 4,173

4. | SMP 3.163

5. | SMA 2.533

6. | D4-D2 59

7. | D3 83

8. |S1 244

9. | S2 10

10. | S3 2
Jumlah 17.069

Sumber: Data Kependudukan Desa Puger Kulon Dalam Angka Semester |
tahun 2021

Data diatas menjukkan bahwa penduduk Desa Puger Kulon
Kecamatan Puger Kabupaten Jember terbanyak adalah sampai tamat
SD, dan kebanyakan yang tamat SD itulah yang berprofesi sebagai
nelayan meskipun tidak semuanya.

Dibawah ini adalah data permodalan nelayan kepada

pengambek sebagai berikut:

Tabel 4.5

Data Permodalan Nelayan ke Pengambek

Nama Jumlah I\_/Io_dal yang di Nama
No. Pinjam Pengambek

Nelayan

1. Aminanto Rp. 40.000.000 Hadi Sudarman
2. Abdulah Rp. 35.000.000 Hadi Sudarman
3. Mahmud Rp. 35.000.000 Hadi Sudarman
4. Priyo Rp. 55.000.000 Hadi Sudarman
5. Sholehudin Rp. 50.000.000 Hadi Sudarman
6. Umar Rp. 40.000.000 Hadi Sudarman
7. Faruq Rp. 42.000.000 Hadi Sudarman
8. Nur Fadli Rp. 50.000.000 Hadi Sudarman
9. Gunawan Rp. 52.000.000 Hadi Sudarman
10. Sohib Rp. 53.000.000 Hadi Sudarman
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11. Hamdan Rp. 55.000.000 Hadi Sudarman
12. Yanto Rp. 25.000.000 Hadi Sudarman
13. Tomen Rp. 33.000.000 Hadi Sudarman
14, Mubhtar Rp. 19.000.000 Hadi Sudarman
15. Rudianto Rp. 22.000.000 Hadi Sudarman
16. Rasman Rp. 26.000.000 Hadi Sudarman
17. Agung Rp. 43.000.000 Hadi Sudarman
Purnomo
18. Supriyadi Rp. 25.000.000 Hadi Sudarman
19. Adi Rp. 25.000.000 Hadi Sudarman
Hermawan
20. | Budi Utomo Rp. 25.000.000 Hadi Sudarman
21. Maliki Rp. 37.000.000 Hadi Sudarman
22. Yamin Rp. 48.000.000 Hadi Sudarman
23. | Aji Pramono Rp. 15.000.000 Hadi Sudarman
24, Samsuri Rp. 55.000.000 Hadi Sudarman
25. Nur Arifin Rp. 42.000.000 Hadi Sudarman
26. Nur Hadi Rp. 20.000.000 Hadi Sudarman
27. Sarto Rp. 10.000.000 Hadi Sudarman
28. Sodiq Rp. 32.000.000 Hadi Sudarman
29. Sunari Rp. 20.000.000 Hadi Sudarman
30. Yasin Rp. 10.000.000 Hadi Sudarman

Sumber: Data diolah Peneliti, 2021.

Berdasarkan data permodalan nelayan pada pengambek

menunjukkan bahwa ada 30 orang nelayan yang meminjam modal

kepada pengambek Hadi Sudarman. Dimana jumlah pinjaman modal

yang tertinggi adalah Rp. 55:000.000 oleh Bapak Hamdan dan Bapak

Samsuri, serta jumlah pinjaman terendah oleh Bapak Yasin dan Bapak

Sarto dengan Rp. 10.000.000.

perbankan sebagai berikut:

Dibawah ini

adalah data permodalan nelayan kepada




Tabel 4.6

Data Permodalan Nelayan ke PNM Mekaar
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No. Nama Nelayan Jumlah Modal yang di | Nama bank
Pinjam

1. Ibu Evi/Bapak Rp.10.000.000 Bank PNM
Hermawan Mekar

2. Ibu Eli/Bapak Nuril Rp.15.000.000 Bank PNM
Mekar

3. Ibu Isa/Bapak Dedi Rp.10.000.000 Bank PNM
Cahyono Mekar

4. | lbu Lisa/Bapak Hamid Rp.10.000.000 Bank PNM
Mekar

5. | Ibu Yeni/Bapak Yayak Rp.8.000.000 Bank PNM
Mekar

6. | Ibu Sumiati/Bapak Mul Rp.7.000.000 Bank PNM
Mekar

7. Ibu Ani/Bapak Man Rp.7.500.000 Bank PNM
Mekar

8. Ibu Sri/Bapak Sutopo Rp.7.000.000 Bank PNM
Mekar

9. | Ibu Mega/Bapak Efendi Rp. 12.000.000 Bank PNM
Mekar

10. | Ibu Nur/Bapak Sujamal Rp. 15.000.000 Bank PNM
Mekar

11. | Ilbu Fitra/Bapak Saipul Rp. 16.000.000 Bank PNM
Mekar

12. | lbu Puri/Bapak Amin Rp. 10.000.000 Bank PNM
Mekar

13. Ibu Endang/Bapak Rp. 10.000.000 Bank PNM
Wanto Mekar

14, Ibu Henny/Bapak Rp. 12.000.000 Bank PNM
Wakijan Mekar

15. | 1bu Musammah/Bapak Rp. 13.000.000 Bank PNM
Asik Mekar

16. Ibu Amanda/Bapak Rp. 10.000.000 Bank PNM
Sulaiman Mekar

17. Ibu Sulastri/Bapak Rp. 8.000.000 Bank PNM
Majid Mekar

18. | Ibu Ruroh/Bapak Indra Rp. 15.000.000 Bank PNM
Mekar

19. Ibu Muhayati/Bapak Rp. 13.000.000 Bank PNM
Anam Mekar

20. | lbu Tun/Bapak Sunadi Rp. 10.000.000 Bank PNM
Mekar

Sumber: Data diolah Peneliti, 2021.
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Berdasarkan data diatas, menyatakan bahwa permodalan
nelayan pada PNM Mekaar menunjukkan bahwa ada 20 orang
nelayan. Jumlah pinjaman modal tertinggi yang didapatkan nelayan
diatas adalah Rp. 16.000.000, serta jumlah pinjaman terendah yang
didapatkan adalah Rp. 10.000.000.

Tabel 4.7
Data Permodalan Nelayan ke Bank BRI (Bank Rakyat Indonesia)

No. | Nama Nelayan | Jumlah Modal yang Dipinjam | Nama Bank
1. | Ali Subangkit Rp. 40.000.000 Bank BRI
2. Misrudin Rp. 50.000.000 Bank BRI
3. Joni Solikin Rp. 25.000.000 Bank BRI
4. Saimun Rp. 35.000.000 Bank BRI
5. Suyono Rp. 50.000.000 Bank BRI
6. Yayak Rp. 35.000.000 Bank BRI
7. Sugito Rp. 25.000.000 Bank BRI
8. Sodikin Rp. 35.000.000 Bank BRI

Sumber: Data diolah Peneliti, 2021.

Berdasarkan Data permodalan nelayan ke Bank BRI diatas,
dapat diambil kesimpulan bahwa ada 8 orang yang mengambil
pinjaman modal kepada Bank BRI. Peminjaman modal tertinggi yang
bisa didapatkan oleh nelayan diatas adalah Rp. 50.000.000 dan yang
terendah adalah Rp. 25.000.000. Hal ini menunjukkan bagaimana
peran letak geografis yang mempengaruhi mata pencaharian

masyarakat.
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Data Permodalan nelayan kepada Pengambek dan Perbankan
diatas dapat disimpulkan bahwa dari 868 orang nelayan yang berada
di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember, ada 30
orang nelayan yang meminjam modal kepada pengambek Hadi
Sudarman, 20 orang nelayan meminjam pada PNM Mekaar dan 8
orang meminjam kepada Bank BRI. Sementara untuk sisanya
meminjam kepada Pengambek lain dan modal pribadi.
b. Kondisi Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Puger Kulon sampai saat
ini menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat dilihat dari perubahan
dan pola hidup masyarakat terutama kemajuan kecukupan keutuhan pokok
(sandang, pangan, papan) yang mengalami perubahan sangat tajam.
Penurunan penerima raskin, RTLT sangat kecil dan kebutuhan tambahan

(kendaraan bermotor dan HP) rata-rata rumah tangga sudah memiliki.®
Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu desa dapat dicerminkan
dari beberapa indicator. Salah satu indicator yang sering dipakai untuk
melihat keberhasilan pembangunan adalah Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB). Besarnya nilai PDRB yang berhasil dicapai dan
perkembangannya merupakan refleksi dari kemampuan desa dalam

mengelola sumber daya alam dan sumber daya manusia. Contributor

8 Data Kependudukan Desa Puger Kulon Dalam Angka Semester | tahun 2021
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sektor terbesar dalam pembentukan PDRB Desa Puger Kulon berasal dari
sektor perikanan, pertanian, dan pertambangan.®
B. Penyajian dan Analisis Data
Penyajian data ini merupakan bagian dari data yang dihasilkan oleh

peneliti pada penelitian dilapangan. Data yang didapatkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi sebagai sarana untuk melakukan penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dapat diuraikan data yang
telah didapatkan oleh peneliti yang disajikan dalam bentuk deskriptif sebagai
berikut:
1. Sistem Permodalan oleh Nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan

Puger Kabupaten Jember.

Permodalan yang dilakukan nelayan di Desa Puger Kulon
bertujuan untuk melengkapi peralatan penunjang yang digunakan nelayan
untuk bekerja sehari-hari guna mencukupi kebutuhan keluarga.
Permodalan' yang dilakukandi-Desa ' Puger . Kulon Kecamatan Puger
Kabupaten Jember sebagai berikut:

a. Modal Sendiri
Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Asmak selaku
nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember,
mengenai berasal darimana sumber modal yang Bapak Asmak
dapatkan, jawaban dari Bapak Asmak sebagai berikut:

“Alhamdulillah Kalau saya modal dari dana sendiri mas,
Alhamduillah tabungan saya cukup untuk dijadikan modal

8 Data Kependudukan Desa Puger Kulon Dalam Angka Semester | tahun 2021
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membeli perlengkapan melaut. Jadi menurut saya, saya
memutuskan selagi ada, lebih baik saya pakai dana modal
sendiri daripada meminjam. Soalnya kan kalau saya pakek
dana sendiri untuk modal saya tidak perlu memikirkan cara
untuk melunasi hutang dan saya bisa leluasa menjual hasil
tangkapan di pengambek mana saja yang saya mau, karena
saya menggunakan modal sendiri jadi tidak terikat dengan
peraturan pengambek. Pendapatan saya yang menggunakan
modal sendiri bisa lebih banyak, karena saya bisa sesuka hati
menjual hasil tangkapannya kepada Pengambek yang mematok
harga jual tinggi.”®’

Bapak Asmak menambahkan jawabannya, sebagai berikut:
“Permodalan sendiri menurut saya lebih aman mas, rugi
ditanggung sendiri, untung juga ditanggung sendiri. Jadi apa
yang didapatkan itulah hasil murni tanpa harus memikiran

membayar hutang yang membuat hati tidak tenang. Tapi ada

juga yang modal nya itu dari hasil diberi atau dipinjami oleh

saudaranya kok mas, jadi tidak selalu dari tabungan sendiri”®

Modal sendiri adalah modal yang dikeluarkan dari pemilik.
Modal sendiri terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah, saudara, dan
lain sebagainya. Nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger
Kabupaten Jember salah satunya adalah Bapak Asmak telah
melakukan;permodalan-yang dibiayai eleh dana;tabungannya sendiri.
Berdasarkan jawaban diatas, bahwa modal sendiri yang dilakukan
oleh nelayan didapatkan dari tabungan sendiri yang dimiliki oleh
nelayan atau bahkan dari sumbangan dan pinjaman dari sanak
saudara. Permodalan secara pribadi itu juga dilakukan agar nelayan
tidak terikat oleh pihak pengambek manapun sehingga hasil

tangkapan yang diperoleh dengan leluasa bisa dijual ke pengambek

87 Bapak Asmak, Wawancara, Jember, 29 September 2022.
% Bapak Asmak, Wawancara, Jember, 29 September 2022.
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mana saja yang nelayan inginkan dengan tujuan mendapatkan harga
jual yang lebih tinggi. Dengan melakukan modal sendiri, nelayan
tidak perlu merasa khawatir dan tidak perlu memikirkan bagaimana
cara untuk membayar hutang, sehingga perasaan bisa lebih tenang
karena tidak adanya tanggungan beban yang dirasakan oleh nelayan.
b. Modal Asing
1) Modal dari Pengambek
Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Andik
selaku salah satu nelayan, di Desa Puger Kulon Kecamatan
Puger Kabupaten Jember, sebagai berikut:
“Modal yang saya dapatkan dari hasil meminjam ke
Pengambek mas, saya ini kan orang biasa mas, saya
tidak punya modal sebanyak itu untuk membeli alat-alat
melaut yang saya butuhkan untuk bekerja, jadi ya saya
meminjam modal di Pengambek untuk melengkapi
kebutuhan melaut untuk mencari nafkah. Kalau nelayan
itu pendapatan kan tidak pasti, kadang dapat banyak,
kadang juga sedikit atau bahkan pernah tidak
mendapatkan hasil tangkapan. apa-apa mas. Karena saya
tidak ymempunyai rmodal,: jadi, saya -meminjam modal
kepada Pengambek.”89
Berkenaan dengan pertanyaan selanjutnya mengenai
bagaimana model permodalan yang dilakukan pengambek
dalam memberikan pinjaman modal kepada nelayan, Berikut
adalah jawaban dari Bapak Hadi Sudarman selaku salah satu

Pengambek di Desa Puger Kulon yaitu:

“Ketika nelayan datang kepada saya untuk meminjam
modal yang akan digunakan untuk membeli perahu, alat

89 Bapak Andik, Wawancara, Jember, 19 Oktober 2022.



77

pancing, jaring, atau peralatan yang lain itu akan saya
kasih mas, tetapi harus ada timbal baliknya. Maksudnya
itu adalah Nelayan harus menjual hasil tangkapannya
kepada saya entah itu hasilnya sedikit ataupun banyak.
Jelas ketika ada Nelayan yang datang kepada saya untuk
berhutang, saya terima dengan lapang dada dan tangan
terbuka mas. Karena saya juga membutuhkan langganan
agar Nelayan tersebut mau menjual hasil tangkapannya
kepada saya. Saya memberikan modal kepada Nelayan
rata-rata dengan Jumlah sebesar Rp.1.000.000 sampai
Rp. 55.000.000. Ketika Nelayan sudah terikat hutang
dengan saya, mereka harus mau menjual hasil
tangkapannya hanya kepada saya dengan harga jual yang
saya tentukan, sekalipun harga jual yang saya tetapkan
lebih rendah daripada Pengambek lain, mereka harus
menerimanya. Karena kalau mereka ketahuan tetap
menjual hasil tangkapannya kepada orang lain, saya akan
memberikan sanksi dengan memberikan perbedaan harga
terhadap tangkapan Nelayan tersebut kedepannya.”®

Berdasarkan hasil uraian wawancara diatas dapat
disimpulkan bahwa model permodalan pengambek dalam
memberikan modal kepada nelayan yaitu ketika nelayan sudah
terikat hutang dengan pengambek, maka nelayan harus menjual
hasil* tangkapannya 'kepada pengambek yang memberikan
mereka pinjaman. Nelayan juga harus menerima harga jual yang
ditetapkan pengambek yang memberikan mereka pinjaman,
dengan harga jual tinggi atau rendah sekalipun. Nelayan tidak
diperbolehkan untuk menjual hasil tangkapannya ke pengambek
lainnya sampai hutang modal tersebut lunas.

Berkenaan dengan apa saja persyaratan ketika meminjam

modal kepada pengambek, Peneliti melakukan wawancara

% Bapak Hadi Sudarman, Wawancara, Jember, 12 Oktober 2022
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kembali dengan Bapak Hadi Sudarman selaku salah satu
pengambek di Desa Puger Kulon Kecamatan puger kabupaten
Jember sebagai berikut:

“Tidak ada syarat tertulis dan tidak ada syarat yang
berarti mas, di saya ini Dbersifat non formal.
Persyaratannya hanya apabila ingin meminjam modal di
saya, Nelayan harus menjual hasil tangkapannya kepada
saya saja sampai hutang mereka lunas. Jadi sangat
mudah dan tentunya tidak begitu merepotkan nelayan
jika ingin berhutang modal.**

Pertanyaan selanjutnya yang diberikan kepada Bapak
Hadi Sudarman salah satu Pengambek di Desa Puger kulon
Kecamatan Puger Kabupaten Jember, yaitu Berapa lama batas
waktu yang di berikan kepada nelayan untuk melunasi hutang
pinjaman modalnya?

Bapak Hadi Sudarman selaku pengambek menjawab
bahwa:

“Untuk batas waktunya saya tidak pernah memberikan
ya mas, sayal tidakpernah.mematok waktu ataupun
melakukan-perjanjian; ~dengan, nelayan perkara batas
waktu pelunasan. Saya malahan lebih-memberikan waktu
bebas sebisanya  mereka dalam membayar hutangnya.
Karena disisi lain saya ingin mereka bisa berkelanjutan
menjual hasil tangkapan ke saya. Intinya disini saya
ingin punya pelanggan tetap. Karena ditakutkan kalau
langganan saya berkurang maka nelayan yang menjual
hasil tangkapannya ke saya juga berkurang. Jadi untuk
batas waktunya pelunasannya tidak ada. Malahan kalau
ingin menambah jumlah hutang akan saya berikan,
karena itu juga akan mengulur waktu mereka dalam
membayar hutangnya. Jadi waktu mereka berlangganan
ke saya juga akan semakin lama.”%

°! Bapak Hadi Sudarman, Wawancara, Jember, 12 Oktober 2022
% Bapak Hadi Sudarman, Wawancara, Jember, 12 Oktober 2022
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Dalam keterangan yang diberikan oleh Bapak Hadi
Sudarman selaku salah satu pengambek di Desa Puger Kulon,
bahwa pengambek tidak memberikan batas waktu untuk
pelunasan hutang. Bapak Hadi Sudarman justru membebaskan
nelayan untuk melunasi hutangnya. Tetapi dengan syarat harus
selalu menyetor hasil tangkapan hasil melaut hanya kepadanya
saja. Bapak Hadi Sudarman justru menyukai apabila nelayan
menunda-nunda membayar hutang kepadanya, dan apabila ada
nelayan yang ingin menambah hutang akan diberikan dengan
mudah tanpa persyaratan tertulis, karena dengan hal tersebut
nelayan akan mengulur waktu dalam membayar hutang,
sehingga semakin lama nelayan membayar hutangnya maka
akan semakin lama juga pengambek mendapatkan pelanggan
tetap.

Dalam ' hal “ini- peneliti- juga 'melakukan wawancara
kepada Bapak Andik selaku salah satu nelayan Di Desa Puger
Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember mengenai
digunakan untuk apa saja modal yang didapatkan dari
meminjam ke pengambek, sebagai berikut:

“Ya yang jelas tentunya yang utama saya gunakan untuk

pembelian alat-alat melaut seperti perahu, alat pancing

dan solar. Saat ada masalah dengan perahu ya saya
gunakan untuk memperbaiki perahu. Saya berani hutang
karena memang penghasilan saya yang tidak tentu,
tergantung laut sedang sepi atau tidak, jika laut sepi

sudah dipastikan hasil tangkapan sedikit dan yang dijual
kepada Pengambek juga sedikit sehingga penghasilan
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kamipun ikut sedikit. Terkadang juga saya pergunakan
untuk keperluan lain, seperti memenuhi kebutuhan
keluarga yaitu membeli beras, minyak goreng,
membayar biaya sekolah anak, dan masih banyak lagi
mas.”

Pertanyaan selanjutnya yang diberikan kepada Bapak
Andik selaku Nelayan, yaitu: Bagaimana cara melunasi hutang
pinjaman modal kepada Pengambek?

Berikut adalah jawaban dari Bapak Andik:

“Ya saat saya merasa sudah tidak nyaman dan tidak
cocok karena hal tertentu dengan pengambek terutama
dalam masalah harga jual belinya, yang saya lakukan
untuk melunasi hutang ya dengan ganti pengambek mas.
Karena kalau tidak begitu saya tidak bisa melunasi
hutang saya. Dengan saya ganti pengambek baru, maka
hutang saya yang di pengambek lama akan dibayar oleh
pengambek baru itu, tetapi tanggungan hutang saya jadi
ganti kepada pengambek baru itu, begitu mas. Begitu
cara nelayan disini untuk melunasi hutang kepada
pengambek, apabila tidak dengan cara seperti itu, ya
hutang elayan disini tidak bisa dilunasi mas. Kalaupun
bisa pasti ya lama waktu yang dibutuhkan untuk
melunasinya.”**

Dari penjelasan Bapak Hadi Sudarman, peneliti dapat
memberikan kesimpulan . bahwa sistem permodalan yang
dilakukan pelayan dengan pengambek yaitu dimaksudkan agar
bisa membangun hubungan mutualisme antara keduanya.
Nelayan membutuhkan modal untuk keperluan melaut,
sementara pengambek membutuhkan pelanggan. Pengambek
bersedia memberikan pinjaman modal kepada nelayan agar

nelayan bisa mempunyai modal untuk melaut dan membeli alat-

% Bapak Andik, Wawancara, Jember, 19 Oktober 2022.
% Bapak Andik, Wawancara, Jember, 19 Oktober 2022.
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alat melaut, dengan syarat harus menjual hasil tangkapan yang
didapatkan hanya kepada pengambek yang memberikan
pinjaman modal dengan harga jual yang sudah ditentukan
pengambek besar atau kecilnya. Hal tersebut justru berdampak
buruk kepada nelayan, karena nelayan seringkali dirugikan
dengan harga yang dipatok oleh pengambek yang terkadang
mematok harga lebih rendah dari pengambek lain. Tetapi disisi
lain juga meringankan beban nelayan karena tidak adanya batas
waktu pelunasan hutang. Dan membawa dampak positif bagi
pengambek, karena akan banyak nelayan langganan yang
menyetorkan hasil tangkapan kepadanya.
Modal dari PNM Mekaar
Peneliti juga melakukan wawancara kepada pasangan
suami istri Bapak Hendrik da Ibu Evi selaku nelayan dan istri
nelayan di Desa Puger Kulon yang meminjam modal dari PNM
Mekaar untuk kebutuhan modal melaut, sebagai berikut:
Berkenaan dengan pertanyaan mengapa memilih
meminjam modal ke PNM Mekaar untuk keperluan melaut, Ibu
Evi menjawab:
“Karena modal yang saya dan suami saya dapatkan dari
hasil meminjam ke Mekaar itu lebih besar mas, Pinjaman
yang ditawarkan Mekaar lumayan besar jadi itu saya
manfaatkan untuk membeli alat-alat melaut suami saya,
saya belikan jaring dan kebutuhan lainnya itu mas. Saya
sudah berunding dengan suami saya dan memutuskan

untuk meminjam ke Mekaar saja tidak ke pengambek,
karena menurut saya dan suami Ssaya proses
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pelunasannya yang dilakukan mengansur setiap minggu
itu cukup efektif buat nelayan yang berpenghasilan tidak
menentu. Meminjam ke Mekaar juga tidak ada jaminan
mas, jadi mudah gitu. Beda kalau di Bank besar kan
harus ada jaminannya.”®

Bapak Hendrik menambahkan jawaban, sebagai berikut:

“Saya sama istri saya ini jujur saja sudah lama pinjam-
pinjam modal ke selain Mekaar, bisa dibilang kami
sudah banyak pengalaman dalam meminjam uang,
bahkan di Bank BRI juga pernah. Awalnya saya tidak
mengizinkan istri saya meminjam di Mekaar karena
proses utangnya rumit ada beberapa ketentuan seperti
mengikuti penyuluhannya dan kita harus punya
kelompok untuk dapat utangan. Tetapi setelah itu Saya
mengizinkan istri untuk meminjam ke Mekaar karena
waktu itu kami berdua benar-benar kepepet mas, laut
sepi, tangkapan tidak banyak bahkan terkadang tidak
mendapatkan tangkapan apa-apa. Ditambah lagi
perlengkapan melaut saya kurang lengkap, Jadi waktu itu
kami butuh uang banyak untuk membeli alat-alat melaut
lain seperti jaring, lampu, dan lainnya. Disisi lain waktu
itu berbarengan harus membayar uang sekolah anak. Jadi
saya pusing harus bagaimana sebagai kepala rumah
tangga, jadi ketika istri saya menawarkan minjam di
Mekaar saya iya kan saja lah, ya mau gimana lagi orang
kepepet mas, tapi akhirnya keterusan minjam di Mekaar
sampai sekarang.”96

Berdasarkan keterangan Bapak Hendrik dan Ibu Evi, dapat
disimpulkan bahwa meminjam modal di PNM Mekaar menjadi
pilihan terakhir untuk mendapatkan modal. menurut mereka
pinjaman yang ditawarkan oleh PNM Mekaar cukup besar
sehingga bisa mereka manfaatkan untuk kebutuhan melaut dan
kebutuhan rumah tangga. Mereka juga merasa lebih ringan dalam

melunasi hutang karena dilakukan dengan cara mengangsur selama

% Ibu Evi, Wawancara, Jember, 06 November 2022.
% Bapak Hendrik, Wawancara, Jember, 06 Oktober 2022.



83

50x per tiap minggu, sehingga memudahkan dan meringankan
beban mereka dalam membayar hutang dengan pendapatan yang
tidak menentu setiap harinya.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Mbak Sekar
pegawai PNM Mekaar mengenai bagaimana sistem yang dilakukan
oleh Mekaar dalam transaksi peminjaman modal atau uang,
sebagai berikut:

“Yang ingin berhutang ke PNM Mekaar itu harus
memenuhi syarat dulu mas, diutamakan harus yang berada
pada perekonomian golongan rendah, yang tidak punya
tabungan sebesar Rp.800.000/bulan. Terus ada juga surat-
surat yang harus dilengkapi dulu, seperti Fotocopy KTP,
Fotocopy KK dan Fotocopy KTP suaminya juga kalau
memang calon nasabah sudah menikah atau lainnya. Kalau
dirasa syarat perlengkapan dokumennya sudah lengkap,
habis itu ya calon nasabah yang mau berhutang itu harus
cari kelompok yang setiap kelompoknya beranggotakan 10
orang dan harus mencari nasabah baru. Lalu kelompok itu
harus benar-benar berada pada golongan ekonomi rendah.
Setelah dirasa sudah memenuhi syarat berhutang, petugas
PNM Mekaar lalu melakukan survei masing-masing rumah
anggota “kelompok ' yang akan . berhutang untuk melihat
layak: atau stidaknya: dengan- melihat ;kondisi rumahnya,
pendapatannya berapa, diwawancarai “-juga, habis itu
dilakukan' verifikasi oleh kepala cabang untuk mengecek
dan memastikan data calon nasabah itu benar adanya
dilapangan dan divalidasi oleh kepala cabang. Kalau sudah
divalidasi, barulah pencairan dana kepada nasabah yang
telah lulus beberapa tahap, kurang lebihnya seperti itu mas.
Lalu cara melunasinya ya dengan mengangsur 50x per tiap
minggu mas.”?’

Peneliti kembali melakukan wawancara dengan lbu Evi

selaku istri nelayan, mengenai alasan mengapa lebih memilih

" Mbak Sekar, Wawancara, Jember, 27 Oktober 2022.
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meminjam kepada PNM Mekaar daripada ke pengambek, berikut
jawaban dan penjelasannya:

“Saya lebih cocok ke Mekaar sih mas, karena kalau di
PNM Mekaar itukan cara melunasinya bisa diangsur
sampai lunas, tetapi kalau di pengambek itu kan tidak ada
kata lunas kalau kita tidak membayar secara utuh begitu,
alias tidak boleh diangsur. Misalnya saya meminjam Rp.
25.000.000 ke pengambek terus kan jadi keberatan gitu mas
kalau kita disuruh bayar utuh langsung tanpa menyicil. Tapi
kalau dengan diangsur kan jadi lebih ringan.”

Berkenaan dengan selain kemudahan yang didapatkan oleh
nasabah PNM Mekaar, apakah ada kesulitan atau kerugian yang
didapatkan akibat berhutang ke PNM Mekaar, 1bu Evi selaku istri
nelayan menambahkan jawaban sebagai berikut:

“Ruginya yak karena ada bunga itu mas, bunga yang akan

terus bertambah apabila kita telat membayar cicilan, kan

jadi lebih banyak jumlah uang yang akan di keluarkan. Tapi
sejauh ini saya selalu membayar tetap waktu, jadi tidak
pernah terkena tambahan mas. Semua tergantung orangnya
juga sih ya. Kan ada juga itu orang yang nakal, mau

berhutang tapi waktu mengangsur pura-pura ngak tau, tapi

saya Alhamdulillah 'selalu’ ada’' mas uang untuk

rnengangsurnya.”98

Dari hasil keterangan yang diberikan Ibu Evi selaku istri
nelayan, bahwa Ibu Evi lebih nyaman dan cocok meminjam uang
untuk keperluan modal melaut suaminya kepada PNM Mekaar
daripada ke pengambek, karena menurut Ibu Evi cara melunasinya
yang cukup efektif dengan mengangsur setiap minggunya,
sehingga tidak memberatkan. Berbeda dengan di pengambek yang

jika ingin melunasi hutang, melunasinya harus secara keseluruhan

% |bu Evi, Wawancara, Jember, 06 November 2022.
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dan utuh, hal tersebut yang membuat Ibu Evi kurang merasa
nyaman untuk meminjam uang kepada pengambek.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa

Modal yang didapatkan oleh Nelayan ada 2 sumber, yaitu dari

modal sendiri yaitu didapatkan dari tabungan yang dimilikinya atau

sumbangan dari pinjaman dari sanak saudara serta modal asing

yaitu yang didapatkan dari pengambek dan PNM Mekaar. Bagi

nelayan yang menggunakan modal sendiri, artinya mereka mampu

membiayai dan mempunyai modal yang cukup untuk melengkapi

kebutuhan melaut, sehingga tidak meminjam kepada pengambek.

Karena dirasa sudah cukup bagi mereka tanpa tambahan meminjam

modal. Sementara mereka yang tidak mempunyai modal sendiri

yang cukup, kebanyakan nelayan melakukan hutang modal atau

meminjam modal dari pengambek atau PNM Mekaar untuk
memenuhi kebutuhan alat-alat melaut dan kebutuhan sehari-hari.

2. Preferensi Permodalan Nelayan pada Pengambek dan Perbankan di

Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember.
a. Pengambek

Pengambek adalah orang yang memberikan modal kepada

nelayan. Untuk membeli perlengkapan nelayan seperti jaring,

petromax, pancing, dan lain-lain. Bahkan juga untuk membeli

kebutuhan rumah tangga. * Nama lain dari pengambek adalah

% Arswendo Atmowiloto, DARAH NELAYAN (Jakarta: PT. Gramedia Jakarta, 1978), 24.
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tengkulak ikan. Meminjam uang untuk keperluan modal melaut
nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember
kepada pengambek sudah menjadi tradisi masyarakat disana sejak
lama.

Berkenaan dengan mengapa nelayan memilih mengambil
pinjaman modal dari pengambek, Peneliti melakukan wawancara
dengan Bapak Andik selaku nelayan di Desa Puger Kulon. Bapak
Andik menjawab:

“Kalau saya pribadi sih karena saya tidak mempunyai modal
sendiri, saya membutuhkan pinjaman modal untuk keperluan
bekerja saya sebagai nelayan. Kebutuhan peralatan bekerja
yang sangat banyak itu membuat saya memilih ke pengambek
mas, dulu sempat mau meminjam di BRI, tapi tidak jadi. Kalau
tidak meminjam modal ke pengambek gimana saya mau dapat
modal kerja mas. Orang saya saja lulusan SD, susah yang mau
dapat pekerjaan lain. Jadi ada pengambek disini saya sedikit
terbantu untuk mendapatkan modal yang saya gunakan untuk
keperluan melaut mas. Modal yang kami para nelayan
butuhkan itu tidak diawal saja kan ya, tapi sewaktu-waktu
dibutuhkan. Misalnya saja saat tiba-tiba perahu rusak, alat-alat
seperti jaring yang sudah. rusak terus' tidak bisa dipakai lagi,
otomatis: kan harus: ganti baru ya, jadi-saya butuh meminjam
uang untuk saya gunakan memperbarui kebutuhan alat-alat
mas. Karena penghasilan saya seorang nelayan yang tidak
menenetu, dengan meminjam uang atau modal ke pengambek,
jadi lebih terbantu begitu mas.”*®

Selanjutnya Peneliti melakukan wawancara kembali dengan
Andik selaku nelayan di Desa Puger Kulon berkaitan dengan apa yang
membuat Bapak Andik lebih nyaman meminjam modal kepada

pengambek, sebagai berikut:

100 Bapak Andik, Wawancara, Jember, 19 Oktober 2022.
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“Saya nyaman karena prosesnya mudah mas. Prosesnya lebih
cepat mendapat pinjaman, tanpa syarat tertulis langsung bisa
dibawa pulang uangnya. Lebih ke tidak mau ribet mas, kan
kalau di Pengambek kita cukup datang kerumahnya, terus
bilang butuh uang berapa dan digunakan untuk apa, begitu
saja. Di pengambek ngak perlu persyaratan yang aneh-aneh
mas cukup Kkesepakatan yang dibuat bersama-sama dan
disetujui bersama-sama begitu saja sih. lebih tepatnya
terkadang saya itu butuh dana cepat dadakan yang harus

digunakan pada waktu itu juga. Kalau meminjam di

pengambek kan bisa sewaktu-waktu ketika membutuhkan

begitu mas.”'%*

Menurut keterangan Bapak Andik, nelayan melakukan
kegiatan meminjam uang kepada pengambek adalah untuk keperluan
modal melaut. Hal tersebut dikarenakan proses transaksinya cukup
mudah, tidak sama sekali memberatkan nelayan. Bahkan tidak ada
perjanjian tertulis di dalam transaksi yang dilakukan, hanya
kesepakatan bersama yang dibuat diawal. Nelayan cukup dengan
hanya berbicara kepada pengambek bahwa nelayan ingin meminjam
uang untuk kebutuhan modal melaut, setelah itu tidak berselang lama
uang- pinjaman; sudah bisa didapatkan idan; -dibawah pulang oleh
nelayan. Cara meminjam yang mudah tersebut membuat nelayan
merasa nyaman untuk mengambil keputusan meminjam uang untuk
keperluan modal melaut di pengambek tanpa berfikir panjang.

Selanjutnya Peneliti melakukan wawancara kembali dengan
Andik selaku Nelayan di Desa Puger Kulon berkaitan dengan apa

yang membuat Bapak Andik lebih memilih meminjam modal kepada

pengambek daripada meminjam modal kepada Bank, sebagai berikut:

101 Bapak Andik, Wawancara, Jember, 19 Oktober 2022.
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“lya itu tadi mas, lebih ke tidak mau ribet mas, kan kalau di
Pengambek kita cukup datang kerumahnya, terus bilang butuh
berapa dan digunakan untuk apa, begitu saja. Tidak ada
persyaratan tertulis, seperti KTP, KK, atau yang lainnya dan
tidak ada jaminan juga. Kalau di Bank susah mas, harus
membawa persyaratan-persyaratan banyak, harus tanda tangan,
harus ini itu, intinya ribet mas. Meskipun saya cenderung
dapat dampak negatif dari berhutang kepada Pengambek,
karena terkadang harga jualnya beda dengan Pengambek lain,
tetapi saya tetap memilih meminjam modal di Pengambek
alasannya iya lebih mudah dan tidak ribet. Kan terkadang saya
itu butuh dana cepat dadakan yang harus digunakan pada
waktu itu juga, jadi kalau meminjam ke Pengambek kan
prosesnya lebih cepat mendapat pinjaman, tanpa syarat tertulis
langsung bisa dibawa pulang uangnya. Berbeda dengan di
Bank kan lama mas, harus menunggu lama, ngurus surat ini
itu, harus tanda tangan dulu begitu, di Bank juga ada batas
waktu pelunasan atau kalau tidak begitu ada Bunga nya
disetiap peminajaman, sementara pengahasilan saya kan tidak
menentu, jadi saya tidak mau ambil resiko, takutnya nanti
hutang di Bank sudah waktunya tanggal jatuh tempo tapi saya
belum ada uang untuk membayar atau menyicilnya mas. Kalau
di pengambek kan tidak ada batas waktu pelunasan pak.”'%

Mengenai dampak yang ditanggung oleh nelayan ketika sudah
meminjam modal ke pengambek, sebagai berikut:
“Ya kalau dampaknya sih saya tidak boleh menyetorkan hasil
tangkapan: saya - ke : pengambek (lain~mas, harus tetap di
pengambek  yang sama’ dengan “harga jual yang sudah
ditentukan pengambek itu. Jadinya ya gak bisa milih untuk
menjual hasil tangkapan dengan harga jual tinggi begitu”103
Berdasarkan keterangan dari Bapak Andik selaku Nelayan
Desa Puger Kulon, bahwa Bapak Andik lebih menyukai meminjam
uang untuk keperluan modal melaut kepada pengambek, hal tersebut

karena Bapak Andik tidak mau mempersulit untuk urusan meminjam

modal. Menurut Bapak Andik, meminjam modal di pengambek jauh

102 Bapak Andik, Wawancara, Jember, 19 Oktober 2022.
103 Bapak Andik, Wawancara, Jember, 19 Oktober 2022.
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lebih mudah prosesnya daripada di Bank. Meminjam modal di
pengambek tanpa menggunakan persyaratan tertulis dan juga tidak ada
jaminan yang harus ditinggalkan oleh nelayan, sehingga hal tersebut
membuat Bapak Andik merasa tidak direpotkan. Tidak adanya batas
waktu untuk melunasi hutang juga menjadi alasan Bapak Andik lebih
memilih  meminjam uang untuk modal melaut ke pengambek.
Sementara untuk kerugian bagi nelayan yaitu harus menyetorkan hasil
tangkapannya hanya kepada pengambek yang sudah meminjami
modal tersebut. Dampaknya nelayan mau tidak mau harus menerima
harga jual yang diberikan oleh pengambek entah harga jual itu tinggi
ataupun rendah.
b. Perbankan

Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya adalah menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito.
Kemudian,-bank 'juga dikenal sebagai-tempat untuk meminjam uang.
Disamping itu, bank juga dikenal sebagai tempat untuk melakukan
penukaran uang, memindahkan uang, atau menerima segala macam
bentuk pembayaran dan setoran, seperti pembayaran listrik, telepon,
air, pajak, dan pembayaran lainnya.'®* Bank sudah merambah ke
seluruh plosok daerah sebagai salah satu pilihan sarana modern untuk

membantu masyarakat dalam mengelola keuangan, salah satu daerah

1% Heri, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT Grasindo, 2019), 2.
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yang sudah dijangkau oleh Perbankan adalah di daerah pesisir di Desa
Puger Kulon Kecamatan Puger kabupaten Jember.

Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember, sudah
ada beberapa lembaga Perbankan yang berdiri, seperti Bank BRI, dan
Bank Jatim. Perbankan di Desa Puger Kulon, cukup membantu
masyarakat disana sebagai tempat menyimpan kekayaan atau
tabungan masyarakat. Ketika penghasilan mereka berlebih,
Masyarakat Desa Puger Kulon menyimpan tabungan mereka di Bank
dengan maksud agar uang tabungan mereka aman dari pencuri atau
kejadian yang tidak diinginkan lainnya, ada juga masyarakat yang
menitipkan tabungannya kepada saudara sendiri. Tetapi Perbankan di
Desa Puger Kulon, tidak terlalu mendominasi di hati masyarakat
nelayan dalam urusan hutang atau pinjaman modal melaut nelayan.
Nelayan di Desa Puger Kulon Ilebih memilih berhutang atau
meminjam- modal "kepada lembaga non' formal seperti pengambek
ataupun PNM ‘Mekaar dengan alasan tidak mau direpotkan dengan
persyaratan dan jaminan yang diminta oleh pihak Bank.

Dibawah ini adalah wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan Bapak Hendrik salah satu nelayan dan Ibu Evi selaku istri
nelayan yang pernah melakukan peminjaman modal kepada Bank
BRI, sebagai berikut:

“Sebelumnya saya pernah mas pinjam di Bank BRI itu, tapi itu

dulu, udah lama sekitar 2 tahun yang lalu. Awal-awal saya

merasa nyaman mas berhutang di Bank BRI. Sekali dua kali
saya masih bisa lancar mengangsur setiap bulannya mas, tapi
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memasuki angsuran ke tiga itu saya mulai kebingungan.
Karena dulu waktu angsuran pertama dan kedua itu masih
musim ikan layur, jadi uang untuk mengangsur bisa teratasi.
Di Desa Puger Kulon ini kan kalau musim ikan layur itu
masyarakat disini bisa dibilang kaya-kaya ya mas, karena layur
itu harga jualnya mahal. Tetapi ketika masuk jatuh tempo
bulan ke tiga untuk mengangsur itu bingung karena uang
masih belum ada mas. Waktu itu laut sepi, hasil tangkapan
tidak ada, kalau istilah orang sini menyebutnya Barat. Tapi
Alhamdulillah meskipun sedikit bingung saya dapat bantuan
dari saudara saya untuk membayar angsuran waktu itu, jadi
tidak sampai menunggak lama-lama.”'%®

Ibu Evi menambahkan jawabannya, mengenai dampak negatif
berhutang di Bank BRI, sebagai berikut:

“Gitu lah mas ngak enak nya hutang di Bank itu, kalau sudah
waktu jatuh tempo mau tidak mau ya harus membayar,
sementara suami saya kan penghasilan tidak menentu.
Meskipun membayarnya sebulan sekali, tapi malah buat saya
dan suami saya merasa berat gitu buat bayar. Soalnya
kebutuhan keluarga kami kan juga banyak, untuk keperluan
anak apalagi, banyak pol. Jadi saat angsuran terakhir sudah
terbayar pada saat itu, akhirnya saya dan suami saya
memutuskan untuk menutup dan tidak mengambil pinjaman
lagi Bank BRI. Karena bagi saya dan suami terlalu
memberatkan™'%

Dari penjelasan yang diberikan:oleh, Bapak Hendrik dan Ibu
Evi, bisa disimpulkan bahwa saat mereka meminjam uang modal buat
keperluan melaut ke BRI, mereka kesusahan dalam mengasur setiap
bulannya dengan jumlah yang relatif tinggi dari kemampuan mereka.
Apalagi jika kondisi laut sedang sepi, masa pendapatan mereka jga

akan sepi. Dengan pendapatan nelayan yang tidak menentu setiap

105 Bapak Hendrik, Wawancara, Jember, 06 Oktober 2022.
1% 1hy Evi, Wawancara, Jember, 06 November 2022.
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harinya, membuat Ibu Evi dan Bapak Hendrik mengalami kesulitan di
bulan ketiga dalam membayar angsuran.

Selanjutnya, Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak
Andik selaku Nelayan di Desa Puger Kulon yang sempat pernah ingin
meminjam uang di Bank BRI, tetapi mengurungkan niatnya. Bapak
Andik menjawab sebagai berikut:

“Dulu saya sempat ingin meminjam di BRI mas, biyuh,
persyaratanya lumayan banyak mas, apalagi pihak BRI nya
minta jaminan, saya kan orang miskin, apa yang mau saya
pakai buat jaminan yakan mas. Masak iya surat BPKB, itu
harta penting saya. Jadi saya gak mau ambil pusing, dan saya
memutuskan untuk tidak jadi meinjam di BRI mas. Saya
keberatan sama persyaratannya itu mas. Setelah bingung harus
gimana, akhirnya saya memutuskan untuk meminjam ke
pengambek saja, karena kalau di pengambek kan jauh lebih
mudah prosesnya mas. Apalagi saya waktu itu butuh dana
cepat mas dan kalau di BRI juga harus di survey dulu lah jadi
lama, ribet gitu mas bagi saya.”*%’

Dari data penjelasan oleh Bapak Andik, bahwasannya Bapak
Andik mengurungkan niatnya meminjam modal keperluan melaut di
Bank BRI; dikarenakan prosesnya:harus melalui beberapa tahapan dan
persyaratan yang 'menurut Bapak Andik merepotkan dirinya sendiri.
Bapak Andik merasa tidak nyaman dengan persyaratan dan jaminan
yang diberikan oleh pihak Bank, hal tersebut yang menjadi alasan
mengapa Bapak Andik mengurungkan niatnya meminjam uang di
Bank.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Bibi

Ahmad, selaku salah satu pegawai Bank BRI mengenai minat

197 Bapak Andik, Wawancara, Jember, 19 Oktober 2022.
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masyarakat Desa Puger Kulon dengan keberadaan Perbankan, sebagai
berikut:
“Mungkin karena SDM disini itu rendah mas, minat
masyarakat terhadap Perbankan disini cenderung rendah mas,
pengetahuan nya akan teknologi baru itu masih cenderung
minim. Jadi bahkan untuk masuk kedalam Bank saja takut dan
bingung harus bagaimana. Karena kalau di Bank kan cicilan
setiap bulan itu ada, dan pasti ada bunga nya, atau istilah orang
sini itu “Duwik e dadi manak”. Apalagi disini rata-rata
penghasilan mereka itu tidak menentu. Tapi perihal hasil
pendapatan mereka sehari-hari. Apabila mereka dalam satu
hari mempunyai pendapatan lebih, maka bagi masyarakat yang
sudah mengerti teknologi dan sistem Bank, itu mereka
menyimpan uang tabungan mereka di Bank, akan tetapi masih
banyak juga sebagaian masyarakat yang lebih nyaman
menyimpan uangnya secara pribadi atau lebih percaya
menyimpan uangnya di Saudaranya sendiri.*®
Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa nelayan cenderung lebih memilih  meminjam
modal untuk keperluan melaut kepada Pengambek da PNM Mekaar
daripada Bank BRI, dikarenakan prosesnya yang lebih mudah dan
tidak begitu menyulitkan: Dengan. meminjam modal di pengambek,
nelayan tidak menerima batas waktu pelunasan hutang, hal tersebut
membuat nelayan merasa tidak terlalu terbebani dalam proses
pembayaran hutangnya. Apalagi meminjam modal di pengambek
tidak ada tambahan bunga. Ketika meminjam di PNM Mekaar,
nelayan juga merasa tidak terlalu terbebani dengan pelunasan
hutangnya, karena dilakukan secara mengangsur seminggu sekali. Hal

tersebut membuat nelayan mudah dalam melunasi hutangnya dan

108 Bapak Bibi Ahmad, Wawancara, Jember, 24 Oktober 2022.
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tidak terlalu memberatkan. Meminjam di PNM Mekaar juga tidak
membutuhkan jaminan apapun. Tentu saja hal tersebut sangat berbeda
apabila meminjam modal di Bank, prosesnya yang rumit dengan
persyaratan tertulis yang membuat nelayan merasa dipersulit dengan
hal tersebut. Ditambah lagi adanya bunga dan jaminan yang diminta
oleh pihak Bank. Cara melunasinya juga dengan mengangsur sebulan
sekali tapi dengan nominal yang cukup besar bila dibandingkan
dengan pendapatan nelayan yang tidak menentu setiap harinya. Hal
tersebut membuat nelayan merasa kesulitan dalam proses
mengangsurnya.

3. Hambatan dan Tantangan dalam Preferensi Permodalan Nelayan
Pada Pengambek dan Perbankan di Desa Puger Kulon Kecamatan
Puger Kabupaten Jember.

a. Hambatan dan Tantangan Meminjam Modal kepada Pengambek

Mengenai hambatan 'yang. membuat 'nelayan harus meminjam

modal "kepada ‘Pengambek, peneliti- melakukan wawancara kepada

Andik selaku Nelayan di Desa Puger Kulon, sebagai berikut:
“Hambatan saya meminjam ke pengambek yak arena mau
gimana lagi ya mas, kalau saya ngk minjam ke pengambek ya
saya tidak punya modal melaut. Belum nanti untuk kebutuhan
yang lainnya. Mau dapat modal dari mana saya kalau ngak di
pengambek. apalagi saya ngak punya modal sendiri, ya maklum
mas, saya orang biasa. Jangankan untuk membeli perlengkapan
melaut kayak pancingan, jaring, atau umpan, untuk beli Spit

(Perahu) saja saya hutang. Kalau tidak dibantu meminjam ke
pengambek saya tidak akan bisa pergi kerja mas.”*®

199 Bapak Andik, Wawancara, Jember, 19 Oktober 2022.



95

Dari keterangan Bapak Andik dalam wawancara yang peneliti
lakukan, bahwasannya dalam hambatan nelayan meminjam modal
kepada pengambek, karena nelayan harus mempunyai modal untuk
kebutuhan melaut. Hal tersebut terjadi kepada nelayan yang tidak
mempunyai modal sendiri. Ketika dana modal lama tidak didapatkan,
maka nelayan tidak bisa bekerja dan tidak bisa memenuhi kebutuhan
keluarganya.

Mengenai tantangan nelayan melakukan kegiatan peminjaman
modal di pengambek, peneliti melakukan wawancara kembali kepada
Bapak Andik selaku nelayan sebagai berikut:

“Kalau untuk tantangannya, salah satunya ya itu mas, waktu
udah dapat pinjaman dari pengambek, saya harus menuruti
penjanjian yang sudah disepakati diawal. Saya tidak boleh
menyetorkan atau menjual hasil tangkapan melaut saya kepada
pengambek lain, ya karena saya terikat hutang. Jadi sampai
saya bisa melunasinya saya harus tetap menjual ke pengambek
yang telah memberikan saya pinjaman modal itu mas.
Tantangannya ya harus lebih giat kerjanya. Nyari ikannya harus
lebih 'giat suapay dapat hasil tangkapan lebih banyak, agar
ketika dijual uang-yang:saya, dapatkan: juga banyak. Karena
kalau™ di “pengambek kan harga jual ikannya itu terserah
pengambek, tergantung dikasih harga murah atau mahal. Saat
harga murah, sementara di pengambek lain mahal ya sudah itu
nasib saya mas, karena ngak bisa pindah pengambek sampai
hutang lunas.”**

Penjelasan Bapak Andik diatas, menjelaskan bahwa Nelayan
yang sudah terikat hutang modal kepada pengambek harus mengikuti
perjanjian yang sudah dibuat diawal dengan pengambek dengan tetap

menyetorkan hasil tangkapan melaut kepada pengambek yang telah

119 Bapak Andik, Wawancara, Jember, 19 Oktober 2022.
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meberikannya pinjaman modal. hal tersebut menjadi tantangan
tersendiri bagi nelayan untuk lebih bekerja keras agar mendapatkan
tangkapan ikan sebanyak-banyaknya untuk dijual atau disetor kepada
pengambek, agar mendapatkan hasil yang memuaskan yang akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.
b. Hambatan dan Tantangan Meminjam Modal ke Perbankan

Mengenai hambatan dan tantangan yang membuat nelayan
harus meminjam modal kepada Perbankan, peneliti melakukan
wawancara kepada Bapak Yayak selaku nelayan yang meminjam
modal di Bank di Desa Puger Kulon, sebagai berikut:

“Sebenarnya sama saja mas, kalau kita tidak mendapatkan
piinjaman di Bank, ya otomatis darimana dapat modalnya. Saya
kan minjam di Bank itu karena terpaksa dulu itu awalnya. Saya
sudah pernah ada masalah pribadi lah mas dengan pengambek,
jadi saya tidak berani untuk berhutang ke pengambek lagi,
jadinya saya hutang di Bank itu modalnya. Susah ya susah mas,
Bank kan ruwet, harus ada persyaratan tertulisnya lah, harus
ada jaminan juga, harus di survey dulu juga, tapi tidak apa-apa
saya-mau tidak mau harus meminjam modal di Bank karena
saya tidak punya plihan lagi. Untuk:tantangannya ya saya wajib
bekerja keras, karena di Bank cicilannya ngak sedikit an itu
setiap tanggal jatuh tempo. Dulu enak pinjam di pengambek
ngak ada jatuh tempo, tetapi sekarang ada. Jadi susah kalau
musim barat gini, tangkapan laut sepi, cuaca buruk, otomatis
saya gk ada pendapatan. Jadi saat cuaca baik dan musim ikan
gtu saya bekerja 2x lipat supaya hasil yang saya dapatkan
banyak mas, jadinanti bisa dibuat bayar angsuran dan
kebutuhan ke:luarga.”111

Dari penjelasan Bapak Yayak, dapat disimpulkan bahwa

nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember

111 Bapak Yayak, Wawancara, Jember, 25 Oktober 2022.
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Hambatan dan tantangan nelayan dalam meminjam modal kepada
pengambek dan perbankan, yaitu jika nelayan tidak dengan meminjam
modal kepada pengambek atau perbankan, maka nelayan tidak bisa
berangkat melaut untuk bekerja mencari uang. Tetapi jika meminjam di
perbankan maka harus menerima konsekuensinya yaitu harus mau
mentaati peraturan yang ada di Bank dan mengasurnya setiap tanggal
jatuh tempo. Jika sudah mendapatkan pinjaman dari pengambek atau
perbankan, nelayan harus bekerja lebih keras lagi agar hasil tangkapan
yang didapatkan bisa lebih banyak, sehingga pendapataan nelayan
lebih banyak dan nantinya bisa mengangsur dana pinjaman yang telah
didapatkannya.

Saat seseorang ingin meminjam uang di Bank, tentunya harus
melewati prosedur yang sudah ditentukan oleh pihak Bank. Seseorang
yang ingin meminjam uang di Bank, harus mau mengikuti persyaratan-
persyaratan- ' yang - sudah ' “menjadi kewajiban nasabah untuk
memenuhinya. Persyaratan-persyaratan tersebut berupa syarat tertulis
seperti KTP, formulir, dan yang lainnya. Itu bertujuan untuk merekam
data nasabah jikalau terjadi hal-hal yang tidak diharapkan. Pihak Bank
juga meminta jaminan saat ingin meminjam uang. Biasanya jaminan
itu berupa surat-surat penting yang dimiliki oleh nasabah yang akan
behutang seperti BPKB, sertifikat tanah atau yang lainnya. Jaminan
tersebut digunakan supaya nasabah yang meminjam uang, tidak bisa

bertingkah seenaknya. Meminjam uang di Bank sudah ada peraturan
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yang jelas dan harus di penuhi oleh nasabah yang ingin meminjam.
Adanya tanggal jatuh tempo dari Bank membuat nelayan di desa Puger
Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember merasa kurang nyaman
untuk meminjam di Bank, peneliti melakukan wawancara dengan
Bapak Bibi Ahmad selaku pegawai Bank BRI, mengatakan bahwa:

“Bank sendiri di Desa Puger Kulon bisa dibilang masih belum
bisa menyaingi Pengambek mas dalam masalah menarik
perhatian masyarakat dalam pemberian pinjaman modal mas,
kami sedikit kesulitan karena kebanyakan masyarakat disini itu
minim pengetahuan tentang keamanan menyimpang harta
mereka, mereka juga minim pengetahuan tentang teknologi
terkini yang bisa lebih praktis dalam mengamankan uang
mereka. Apalagi dalam peminjaman modal untuk bekerja, pasti
yang namanya Bank kan ada itu tanggal jatuh temponya.
Jadinya ya mereka lebih memilih ke Pengambek, iya ada sih
yang meminjam di Bank BRI sini, hanya sekitar 8 orang saja,
itupun alasannya macam-macam dan alasan yang banyak
digunakan ya karena kepept itu mas. Entah kepepet karena hal
apa saja saya tidak tau kan itu urusan pribadi mereka. Padahal
di pengambek resiko mereka lebih besar karena lebih banyak
dirugikan ketika hasil yang mereka dapat dihargai dengan harga
rendah, padahal pengambek dapat harga jual dari penadah yang
lebih besar dengan harga cukup tinggi. Pengambek juga
cenderung lebih ' memanfaatkan ' nelayan agar bisa dijadikan
pelanggan :mereka: ; Tetapi, mereka; -para -nelayan cenderung
memikirkan ‘efek jangka pendek daripada jangka panjangnya.
Sehingga karena 'pemahaman/ mereka yang kurang, sehingga
minat mereka kepada Bank juga berkurang, jadi mereka lebih
memilih jalan yang mereka anggap lebih mudah.**?

Berdasarkan uraian data diatas, peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa hambatan dan tantangan yang membuat Nelayan
tidak meminjam modal kepada Bank adalah bahwa di Bank ada yang
namanya tanggal jatuh tempo, sehingga nelayan merasa ketakutan bila

tidak bisa membayar saat tanggal jatuh tempo. Hal tersebut

112 Bapak Bibi Ahmad, Wawancara, Jember, 24 Oktober 2022.
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dikarenakan pendapatan nelayan yang tidak menentu tergantung
musim ikan dan cuaca laut dank arena kurannya pengetahuan akan
sistem di Perbankan, nelayan mengambil kesimpulan sendiri bahwa
Bank tersebut menyusahkan dan ruwet dalam kegiatan peminjaman
modal untuk melaut.
C. Pembahasan Temuan
1. Sistem Permodalan oleh Nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan
Puger Kabupaten Jember.

Berdasarkan data yang telah didapatkan oleh peneliti dalam
wawancara dengan nelayan dan pengambek mengenai sistem permodalan
nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember, bahwa
sistem permodalan yang dilakukan oleh nelayan ada 2 sumber, yang
pertama permodalan yang dilakukan secara pribadi atau modal yang
didapatkan berasal dari dana sendiri, hibah, atau dari saudara, dan yang
kedua adalah dana yang didapatkan dari modal Asing (Orang lain) yang
sudah peneliti uraikan'sebagai berikut:

a. Modal Sendiri
Berdasarkan data yang didapatkan peneliti saat terjun langsung
kelapangan, permodalan sebagian nelayan di Desa Puger Kulon
Kecamatan Puger Kabupaten Jember berasal dari dana tabungan
pribadi yang dimiliki dan dari bantuan sanak saudara. Hal tersebut
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Widhi Wicaksono bahwa

modal sendiri adalah modal yang berasal dari sumber internal bisa
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juga dikatakan modal atau dana yang dibentuk atau dihasilkan sendiri
yang terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah, bantuan saudara, dan
lain sebagainya.'*?

Permodalan sendiri terjadi karena mereka merasa dana
tabungan yang dimiliki cukup untuk memberi perlengkapan melaut
tanpa harus meminjam modal. Dengan menggunakan modal sendiri,
nelayan tidak perlu memikirkan cara untuk melunasi hutang dan bisa
menjual hasil tangkapannya di pengambek mana saja, karena nelayan
yang menggunakan modal sendiri tidak terikat dengan peraturan
pengambek. Sehingga pendapatan nelayan yang menggunakan modal
sendiri bisa lebih banyak, karena nelayan bisa sesuka hati menjual
hasil tangkapannya kepada pengambek yang mematok harga jual
tinggi.

b. Modal Asing (Orang Lain)

Berdasarkan data yang telah 'didapatkan oleh peneliti dalam
wawancara dengan * nelayan ‘dan— pengambek ‘mengenai sistem
permodalan nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger
Kabupaten Jember, nelayan juga melakukan permodalan dari
eksternal atau modal asing untuk memenuhi kebutuhan melautnya.
Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Widhi

Wicaksono bahwa modal asing (orang lain) adalah sumber modal

113 Widhi Wicaksono, Ekonomi Islam Metode Hahslm (Sumatra Barat: Balai Insan Cendekia
Mandiri, 2020), 64.
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eksternal yang berasal dari luar atau orang lain.*** Modal asing yang
didapatkan adalah dari 2 sumber, anatara lain:
1) Modal dari Pengambek
Permodalan melalui pengambek tidak membutuhkan
proses lama, permodalan di pengambek lebih mudah, dengan cara
nelayan langsung datang kepada pengambek dan berbicara berapa
modal yang dibutuhkan. Selanjutnya nelayan akan mendapatkan
dana modal pinjaman langsung tanpa menunggu lama. Hutang
modal yang dilakukan nelayan digunakan untuk keperluan melaut
dan terkadang digunakan untuk menutupi kebutuhan rumah tangga
saat tangkapan sepi. Saat nelayan sudah mendapatkan pinjaman
modal, maka nelayan harus menyetorkan hasil tangkapannya
kepada pengambek yang telah memberikan pinjaman modal, dan
tidak boleh dijual kepada pengambek lain selama hutangnya
belum “lunas.! Dana pinjaman modal yang diberikan pengambek,
untuk melunasinya tidak ada tanggal jatuh tempo melainkan bebas
untuk melunasi pinjaman modal tersebut. Hal itu membuat
nelayan tidak merasa keberatan dan tidak terbebani untuk
melunasi hutang pinjaman modal yang diberikan oleh pengambek.
Disisi lain, Sistem permodalan ini membangun hubungan yang
saling menguntungkan satu sama lain. Dimana nelayan bisa

mendapatkan pinjaman modal dengan mudah dan pengambek bisa

1% Widhi Wicaksono, Ekonomi Islam Metode Hahslm (Sumatra Barat: Balai Insan Cendekia
Mandiri, 2020), 64.
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mendapatkan pelanggan nelayan untuk menyetor ikan. Hal
tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Ismail
Nawawi tentang rukun utang-piutang yaitu praktek utang piutang
antara nelayan dan pengambek sudah memenuhi rukun utang-
piutang yakni adanya pihak-pihak yang melakukan akad, obyek
akad, dan ijab gobul.*
2) Modal dari PNM Mekaar
Permodalan yang dilakukan oleh PNM Mekaar, dilakukan
dengan cara mengikuti syarat-syarat yang sudah ditentukan oleh
PNM Mekaar vyaitu diutamakan harus yang berada pada
perekonomian golongan rendah, yang tidak punya tabungan
sebesar Rp.800.000/bulan. Persyaratan surat-surat juga harus
dilengkapi, seperti Fotocopy KTP, Fotocopy KK dan Fotocopy
KTP suaminya juga kalau memang calon nasabah sudah menikah
atau lainnya. ' Jika persyarat ‘perlengkapan dokumennya sudah
lengkap, calon nasabah yang mau berhutang harus mencari
kelompok yang setiap kelompoknya beranggotakan 10 orang dan
harus mencari nasabah baru. Kelompok tersebut harus benar-benar
berada pada golongan ekonomi rendah. Saat sudah memenuhi
syarat berhutang, petugas PNM Mekaar lalu melakukan survei
masing-masing rumah anggota kelompok yang akan berhutang

untuk melihat layak atau tidaknya dengan melihat kondisi

115 1smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012),
173.
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rumahnya, pendapatannya, dilakukannya wawancara, lalu
dilakukan verifikasi oleh kepala cabang untuk mengecek dan
memastikan data calon nasabah itu benar adanya dilapangan dan
divalidasi oleh kepala cabang. Kalau sudah divalidasi, barulah
pencairan dana kepada nasabah yang telah lulus. Cara
melunasinya dengan mengangsur 50X per tiap minggu.

Hal tersebut sesuai dengan teori permodalan dalam islam
yang dikemukakan oleh Nurul huda yaitu permodalan dalam islam
dapat diperolen dari dua kemungkinan, yang pertama vyaitu
berhutang (dayn dan gardh) dan yang kedua investasi
menggunakan akad syirkah. Untuk Nelayan di Desa Puger Kulon
sistem permodalan yang dilakukan adalah diperoleh dari
berhutang.**

Berdasarkan uraian diatas, terdapat kesimpulan bahwa ada 2
sumber ' modal yang ' dimiliki oleh 'Nelayan, yaitu Modal Sendiri
(internal) dan "Modal "Asing (eksternal). Sebagaimana hal tersebut
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Widhi Wicaksono bahwa
sumber modal dibedakan menjadi sumber intern (internal sources)
adalah modal yang berasal dari dana sendiri, dan sumber ekstern
(external sources) adalah modal yang berasal dari luar atau orang

lain.}*’

118 Nurul Huda, Keuangan Publik Islami: Pendekatan Teoretis dan Sejarah (Jakarta: Karisma
Putra Utama, 2016), 239.

17 widhi Wicaksono, Ekonomi Islam Metode Hahslm (Sumatra Barat: Balai Insan Cendekia
Mandiri, 2020), 64.
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2. Preferensi Permodalan Nelayan pada Pengambek dan Perbankan di
Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

Preferensi atau selera, merupakan suatu pilihan, minat ketertarikan

seseorang terhadap suatu hal yang dianggap memberikan manfaat bagi

dirinya. Preferensi yaitu kesukaan atau kecenderungan hati seseorang

untuk meminjam modal kepada suatu pihak yang terkait™'®

, misalnya
dalam kasus yang diteliti oleh peneliti, tujuannya untuk melihat
kecenderungan nelayan untuk meminjam modal antara di Bank atau di
pengambek. Dalam hal ini, nelayan mempunyai preferensi/selera
tersendiri dalam sistem permodalan yang dilakukan.

Dari data yang didapatkan oleh peneliti saat melakukan observasi
langsung ke lapangan, nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger
Kabupaten Jember lebih suka atau lebih memilih melakukan peminjaman
modal di pengambek dan PNM Mekaar daripada di Perbankan (BRI,
BCA, Bank Jatim, Danfain-lain) karena beberapa alasan kuat yaitu:

a. Pengambek
1) Permodalan yang didapatkan dari pengambek dilakukan tanpa
syarat tertulis atau tidak ada kesepakatan hitam diatas putih.

Permodalan dari pengambek adalah permodalan dari sumber non

formal yang melakukan perjanjian dimana perjanjian tersebut

dilakukan hanya sebatas lisan dan perasaan saling percaya. Proses

transaksinya cukup mudah, tidak sama sekali memberatkan

118 poerwadaminta W.J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 769.
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nelayan. Nelayan cukup dengan hanya berbicara kepada
pengambek bahwa nelayan ingin meminjam uang untuk kebutuhan
modal melaut, setelah itu tidak berselang lama uang pinjaman
sudah bisa didapatkan dan dibawah pulang oleh nelayan. Cara
meminjam yang mudah tersebut membuat nelayan merasa nyaman
untuk mengambil keputusan meminjam uang untuk keperluan
modal melaut di pengambek tanpa berfikir panjang. Hal tersebut
sesuai dengan teori yang dikemukaan oleh Agus Rijal bahwa adab
utang piutang Jika dilakukan oleh sumber utang yang bersifat
formal biasanya tertulis sebuah perjanjian hitam di atas putih dan
bersegel materai.'*®

2) Nelayan merasakan kepuasan diri karena tidak terikat perjanjian
tanggal jatuh tempo dengan pengambek sehingga membuat
Nelayan tidak merasa terbebani, berbeda dengan Bank yang ada
tanggal‘jatuh temponya.

b. Perbankan

1) Saat meminjam uang modal buat keperluan melaut ke BRI, mereka
kesusahan dalam mengasur setiap bulannya dengan jumlah yang
relatif tinggi dari kemampuan mereka. Apalagi jika kondisi laut
sedang sepi, masa pendapatan mereka juga akan sepi. Dengan

pendapatan nelayan yang tidak menentu setiap harinya, membuat

119 Agus Rijal, Utang Halal Utang Haram Panduan Berutang Dan Sekelumit Permasalahan
Dalam Syariat Islam (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2013), 98
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nelayan mengalami kesulitan di bulan ketiga dalam membayar

angsuran.

2) Prosesnya harus melalui beberapa tahapan dan persyaratan yang
merepotkan. Nelayan merasa tidak nyaman dengan persyaratan
dan jaminan yang diberikan oleh pihak Bank.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa nelayan lebih
menyukai atau lebih selera meminjam modal kepada pengambek daripada
Perbankan (BRI, BCA, Bank Jatim, dan lain-lain), hal tersebut sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib
Abdul Wahab yang Mendefinisikan preferensi itu merupakan suatu
kecenderungan untuk memberikan perhatian kepada orang dan bertindak
terhadap orang. Aktifitas atau situasi yang menjadi objek dari minat
tersebut dengan disertai dengan perasaan senang atau puas.*?

3. Hambatan dan tantangan dalam Preferensi Permodalan Nelayan
pada Pengambek dan: Perbankan 'di' Desa Puger Kulon Kecamatan
Puger Kabupaten Jember.

Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti dalam melakukan
penelitian langsung dilapangan, dapat diambil kesimpulan bahwa
hambatan dan tantangan yang membuat nelayan lebih memilih meminjam

modal kepada pengambek daripada ke Perbankan adalah:

120 Dompak Pasaribu, Kajian Kritis Terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Preferensi
Mahasiswa dalam Memilih Pembayaran Elektronik Non Bank (Surabaya: CV. Global Aksara
Pers, 2022), 16-17.



107

a. Pengambek
1) Hambatan dan Tantangan Meminjam Modal kepada Pengambek

Dalam melakukan transaksi permodalan, kebanyakan
nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember,
melakukan peminjaman modal kepada pengambek, hal itu
disebabkan karena kebutuhan modal melaut yang harus mereka
penuhi. Pengambek adalah orang yang memberikan modal kepada
nelayan. Untuk membeli perlengkapan nelayan seperti jala,
petromax, pancing, dan lain-lain. Bahkan juga untuk membeli
kebutuhan rumah tangga.*** Nama lain dari pengambek ini adalah
tengkulak ikan. Meminjam modal kepada pengambek tidak
membutuhkan waktu lama, dana yang dipinjam dapat cair dalam
waktu cepat. Meminjam kepada pengambek tidak membutuhkan
survey lapangan terlebih dahulu, akan tetapi tinggal bicara berapa
dana yang dibutuhkan, setelah itu dana sudah bisa dibawah pulang
oleh nelayan.

Hambatan nelayan jika tidak meminjam modal kepada
pengambek, maka nelayan tidak akan bisa melakukan
pekerjaannya untuk melaut, jika tidak bisa melaut maka tidak aka
nada pengahsilan yang akan didapatkan nelayan, dengan begitu
kebutuhan keluarga mereka menjadi tidak terpenuhi karena tidak

adanya pendapatan yang dimiliki, sehingga membuat nelayan harus

121 Arswendo Atmowiloto, DARAH NELAYAN (Jakarta: PT. Gramedia Jakarta, 1978), 24.
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meminjam modal kepada pengambek, dan saat modal sudah
didapatkan, nelayan harus bekerja lebih keras lagi agar
mendapatkan tangkapan sebanyak-banyaknya untuk disetorkan
kepada pengambek yang telah memberikannya modal pinjaman
melaut. Nelayan merasa sangat terbantu degan adanya pengambek,
karena terkadang nelayan membutuhkan dana cepat atau dana
dadakan yang akan digunakan saat itu juga. Sehingga membuat
nelayan lebih terbantu untuk memenuhi kebutuhan perekonomian
keluarganya. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukaan
oleh Nugroho J. tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
preferensi seseorang. Dimana dalam hal ini ada faktor psikologis
yang mempengaruhi nelayan Desa Puger Kulon lebih memilih
meminjam modal kepada Pengambek adalah tergeraknya hati
nelayan untuk meminjam modal kepada pengambek karena ada
sesuatuyang menggerakkan.

Nelayan merasakan perubahan dalam “perekonomiannya
karena merasa terbantu dengan modal yang dipinjamkan oleh
pengambek, karena dana bisa cair lebih cepat, sehingga muncul
pengalaman yang menurut nelayan menguntungkan, dan
menumbuhkan kepercayaan dalah hati nelayan bahwa meminjam
modal di pengambek lebih cepat, jadi itulah yang membuat nelayan
lebih memilih meminjam di pengambek dariapada di Bank BRI.

Permodalan antara nelayan dengan pengambek adalah pinjaman
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hutang untuk modal yang diperbolehkan, dikarenakan sistem
permodalan dengan melakukan peminjaman modal tersebut
didasarkan dengan membuat persetujuan yang telah disepakati
antara nelayan dan pengambek. Hal tersebut diperkuat dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syahrul aziz, hasil
penelitiannya yaitu dalam praktek utang piutang antara nelayan dan
pengambek adalah praktek utang piutang yang bersyarat namun
dari kedua belah pihak yang melakukan utang piutang tidak ada
pihak yang merasa dirugikan, dan hal tersebut dalam Figh
Muammalah diperbolehkan.*?
b. Hambatan dan Tantangan Meminjam Kepada Perbakan
Ketika ingin meminjam uang di Bank, maka harus mau
mengikuti prosedur yang sudah ditentukan oleh pihak Bank.
Persyaratan-persyaratan harus dipenuhi dan aturan yang diterapkan
oleh Bank juga harus ditaati. Hambatan nelayan saat ingin meminjam
modal di Bank adalah karena kalau tidak meminjam d Bank, nelayan
tidak bisa bekerja dan karena prosesnya sangat rumit dan persyaratan
yang banyak membuat hanya 8 orang nelayan yang mau meminjam di
Bank BRI dengan alasan terpaksa sudah pernah ada masalah dengan
pengambek dan tidak ada pilihan lain. Apalagi harus ada jaminan yang
harus diberikan kepada pihak Bank BRI. Biasanya jaminan itu berupa

surat-surat penting yang dimiliki oleh pihak nasabah, seperti BPKB,

122 gyahrul Aziz, “Literasi Masyarakat Pesisir Dengan Praktek Utang Piutang di Desa Puger Wetan
Kecamatan Puger Kabupaten Jember” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achamad
Siddiq Jember, 2021)
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Surat Tanah, atau yang lainnya. Selain itu, nantinya aka nada tanggal
jatuh tempo yang diberikan oleh pihak Bank BRI agar masyarakat bisa
menyicil tepat waktu guna melunasi hutang mereka. Ditambah lagi
adanya bunga disetiap pembayaran yang dilakukan. Maka nelayan
yang sudah mendapatkan pinjaman modal dari Bank harus bekerja
lebih keras, sehingga pendapatan mereka lebih banyak dan akhirnya
bisa digunakan untuk mengangsur saat tanggal jatuh tempo sudah tiba.
Hal tersebut bertentangan dengan teori yang dikemukaan Johanes
Ibrahim Kosasi bahwa keberadaan Bank merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam kegiatan perekonomian, dimana terdiri atas
kegiatan produksi, konsumsi, perdagangan, tabungan, investasi, dan
lain sebagainya. Ketiga kegiatan tersebut masing-masing melibatkan
adanya perputaran uang.'?® Tetapi nyatanya contoh dilapangan seperti
di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember,
masyarakatnya 'justru 'lebih! banyak' memilih menjauhi Bank karena
dirasa terlalu berbelit dalam proses transkasi yang-dilakukan. Yang
seharusnya keberadaan Bank disini bisa membantu memudahkan
masyarakat nelayan Desa Puger Kulon untuk keperluan modal dalam
bekerja. dengan proses yang mudah dan tidak terlalu banyak
persyaratan untuk kalangan bawah seperti nelayan.

Kurangnya minat masyarakat nelayan Desa Puger Kulon

Kecamatan Puger Kabupaten Jember kepada Perbankan juga sangat

123 Johanes Ibrahim Kosasi, Akses Perkreditan Dan Ragam Fasilitas Kredit Dalam Perjanjian
Kredit Bank (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), 2.
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disayangkan, padahal Perbankan bisa membantu mereka dalam
berbagai hal masalah keuangan yang sedang mereka hadapi, terutama
dalam peminjaman modal usaha. Masyarakat nelayan Desa Puger
Kulon masih jauh dari kata paham apa itu Perbakan mereka masih
minim pengetahuan akan sistem yang dilakukan oleh Perbankan.
Padahal Perbakan bisa membantu mereka dalam mengamankan harta
(uang) mereka. Masyarakat nelayan Desa Puger Kulon bisa dibilang
masih minim informasi teknologi modern, yang mereka tau, apa yang
mempermudah mereka dalam urusan uang itulah yang akan mereka
lakukan. Hal tersebut bertentangan dengan teori yang dikemukaan oleh
Basaria Nainggolon bahwa Bank memberikan pinjaman modal atau
pinjaman kepada pelaku bisnis, peminjam menerima tambahan modal
dari Bank untuk meningkat usaha Bank tidak hanya memenuhi
kebutuhan pelaku bisnis, baik bisnis biasa maupun menengah keatas,
namun | Bank  telah ' menyentuh “lapisan:' masyarakat bawah,
mempergunakan -~ Bank —untuk © memenuhi " kebutuhannya dalam
menyempurnakan keinginanya yang bersifat konsumtif, produktif,
properti, pendidikan, asuransi, investasi, gadai, tabungan haji,
tabungan pension, dan memenuhi kebutuhan yang lain-lain.*** Di
dalam teori yang di kemukaan oleh Basaria Nainggolon Tidak ada
kecocok an dengan kenyataan kehidupan masyarakat nelayan di Desa

puger Kulon karena Bank belum menyentuh lapisan masyarakat

124 Basaria Nainggolan, Perbankan Syariah di Indonesia (Depok: PT Raja Grafindo Persada,
2016), 1.
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bawah seperti nelayan di Desa Puger Kulon. Dibuktikan dengan masih

rendahnya minat masyarakat terhadap Bank.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sistem permodalan Nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger
Kabupaten Jember ada 2 sumber, yaitu Permodalan Pribadi, adalah
permodalan yang dilakukan dengan dana sendiri dan Permodalan Asing
yang didapatkan dari pengambek dan PNM Mekaar.

2. Dalam preferensi nelayan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger
Kabupaten Jember, nelayan lebih cenderung memilih melakukan
peminjaman modal di lembaga non formal seperti Pengambek dan Bank
PNM Mekaar daripada lembaga Perbankan besar (BRI, BCA, Bank Jatim,
Dan lain-lain), yang prosesnya jauh lebih mudah, tidak rumit, dan cepat
prosesnya.

3. Hambatan dan tantangan nelayan dalam meminjam modal kepada
pengambek dan_perbankan, yaitu jika nelayan tidak dengan meminjam
modal kepada pengambek ;atau :perbankan, maka nelayan tidak bisa
berangkat melaut dan jika sudah mendapatkan pinjaman dari pengambek
atau perbankan, nelayan harus bekerja lebih keras lagi agar hasil
tangkapan yang didapatkan bisa lebih banyak, sehingga pendapataan
nelayan lebih banyak dan nantinya bisa mengangsur dana pinjaman yang

telah didapatkannya.
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B. Saran
Setelah dilakukannya penelitian dengan hasil yang sudah diuraikan
diatas, maka adapun saran yang berkemungkinan dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan selanjutnya, yaitu:

1. Kepada Nelayan di Desa Puger Kulon, diharapkan tidak hanya bergantung
kepada pengambek saja untuk peminjaman modal, akan tetapi bisa
mempertimbangkan lagi dalam kegiatan peminjaman modal ke pada pihak
legal lain, seperti Perbankan yang lebih efektif dan aman tentunya.

2. Kepada Pengambek di Desa Puger Kulon semoga selalu menjaga amanah
dalam kegiatan memberikan pinjaman modal, supaya tidak ada unsur
kesalah fahaman yang bisa saja terjadi antara nelayan dan pengambek.

3. Kepada Perbankan diharapkan dapat melakukan edukasi lebih luas kepada
masyarakat Desa Puger Kulon agar lebih mengenal lembaga Perbankan
lebih dalam, sehingga mampu menarik perhatian masyarakat tentunya
nenlayan.

4. Kepada Adik tingkat yang sedang menempuh kuliah di*Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember diharapkan untuk melakukan
penelitian ini lebih lanjut karena penulis merasa masih kurang dalam

proses penelitian ini.
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